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MUQODDIMAH “SUMBER-SUMBER HUKUM ISLAM” (KAJIAN-4)
Oleh: Ustadz Achmad Rofi’i, Lc. M.M.Pd
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati Allooh a3 5 43t

! Dalam Al Qur’an Terjemahan atau bahkan kita jumpai pada umumnya di berbagai literatur, kata i
biasa ditulis dengan “Allah”, dan itu yang memang diakui resmi sebagai “Ejaan Yang Disempurnakan”. Namun
tidak bisa dipungkiri, jika dibaca secara harafiah, maka suara yang keluar tidak akan berbeda dari bunyi suara
orang Nashroni ketika menyebut Tuhan mereka. Padahal kata ini bagi kita kaum Muslimin biasa disebut dengan
Lafadz Al Jalaalah yang secara tulisan maupun secara bacaan pada mulanya dan semestinya diberlakukan cara
membaca yang benar. Dan pendekatan yang lebih dekat kepada suara yang harus kita dengar ketika kata “d&”
diucapkan adalah jika berasal dari Ejaan “Allooh”. Silakan direnungkan.



Pada pertemuan yang lalu kita telah sampai pada poin bahasan bahwa “Syari’at
Islam itu adil” dari keseluruhan 17 poin “Ke-khas-an Syari’at Islam” yang Kita kaji
dari Kitab karya Al Ustadz (Prof. Dr.) ‘Umar Sulaiman Al Asyqor yang berjudul
“Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah” (dsds¥) 42,80 (ailad), Berikut ini, Kita
in-syaa Allooh akan tuntaskan poin-poin yang tersisa dari bahasan tentang “Ke-khas-
an Syari’at Islam” tersebut; dengan harapan agar kaum Muslimin lebih memahami
tentang keutamaan Syari’at yang diturunkan oleh Allooh (Jis 4ilss untuk kebaikan

ummat manusia maupun seluruh alam semesta ini.
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Gambar-1. Kitab “Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah”

KE-KHAS-AN SYARPAT ISLAM

13) Syari’at Islam itu Memelihara Kemaslahatan Ummat Manusia (Hifdzuhaa lil
mashoolihil ‘Ibaad)

Sebagian kalangan berpikir bahwa Syari’at Islam itu hanya untuk kaum
Muslimin; bahkan ada yang berpikir bahwa Syari’at Islam itu hanya untuk orang Arab

belaka. Ini tidak benar ! Karena sesungguhnya Syari’at Islam itu diturunkan Allooh



iy s untuk SELURUH UMMAT MANUSIA, tidak hanya terbatas untuk
kaum Muslimin saja. Yang dimaksud dengan “Al ‘Ibaad” adalah Ummat Manusia.

Allooh Ji 5 4l perfirman dalam QS. Saba’ (34) ayat 28 :
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Artinya:

“Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya

sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan

manusia tiada mengetahui.”

Begitu Allooh Jwis s menurunkan Syari’at Islam maka syari’at-syari’at
yang ada sebelum turunnya Syari’at Islam ( -- yaitu syari’at yang dibawa oleh
Nabi-Nabi sebelum Rosuulullooh alss 4de &) Ja diutus --) telah dihapuskan atau
tidak berlaku lagi. Karena Rosuulullooh alus 4ile & L diutus tidak hanya kepada
Bani Isroo il saja (-- sebagaimana Nabi Musa dan Nabi ‘Isa ~3d) Lgle diutus, yakni
bagi kaumnya: Bani Isroo’iil --), namun Rosuulullooh aluys e &) s diutus bagi
seluruh ummat manusia di muka bumi ini. Oleh karena itu, di dalam Hadits Shohiih
Riwayat Al Imaam Muslim no: 403, dari Shohabat Abu Hurairoh «ic &) =), bahwa
Rosuulullooh gl s 43le 4 s bersabda:
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Artinya:

2 Departemen Agama Republik Indonesia, 4! Qur’an dan Terjemahnya, Madinah An Nabawiyyah:
Percetakan KSA, 688.



“Demi yang jiwaku ditangan-Nya, tidak ingin kudengar seorangpun dari ummat ini,
Yahudi atau Nashroni yang mati lalu tidak beriman kepada ajaran yang kubawa,

kecuali dia akan menjadi penghuni neraka.”

Syaikh Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor dalam Kitabnya mengatakan
sebagai berikut, “Sesungguhnya Syari’at Islam itu adalah mewujudkan
kemaslahatan manusia, dengan cara memelihara aturan ummat (manusia); dimana
manfa’at / maslahat itu adalah dalam berbagai keadaan dan secara menyeluruh
bagi kehidupan manusia.™

Apa saja yang merupakan manfa’at (maslahat) bagi kehidupan ummat manusia
maka ia akan diadakan serta dipelihara oleh Syari’at Islam; dan sebaliknya apabila ada
bahaya (madhorot) maka bahaya (madhorot) itu akan ditiadakan / dinafikan,

dihentikan, dibatasi atau dikurangi oleh Syari’at Islam.

Dalam QS. Al A’roof (7) ayat 142, Allooh (i 4ilses berfirman :
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Artinya:
“... Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam
(memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang-

orang yang membuat kerusakan.”

Jelaslah dalam ayat diatas bahwa Allooh Jxis 4ilsws melarang kita mengikuti

pola orang-orang yang berbuat kerusakan (mafsadat / madhorot). Dalam sejarah

3 An Naisaburi, Abul Husein Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairy, Shohiih Muslim, Beirut: Daar lhya Al
Kutub Al ‘Ilmiyyah, I, 1412 H/ 1991 M, 134, no: 153

* Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, Kuwait: Maktabah Al
Falah, I, 1982 M, 78

® Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an dan Terjemahnya, 243



ummat-ummat terdahulu, ada berbagai contoh tentang kerusakan yang terjadi

pada ummat manusia’, yaitu:

a) Kerusakan Fir’aun dan kaumnya
Fir’aun adalah tergolong orang yang berbuat kerusakan di muka bumi, dan hal ini
sebagaimana yang diberitakan Allooh =3y 4ilses dalam QS. Al Qoshosh (28) ayat
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Artinya:

“Sesungguhnya Fir"aun telah berbuat sewenang-wenang di muka bumi dan
menjadikan penduduknya berpecah belah, dengan menindas segolongan dari
mereka, menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan hidup anak-anak
perempuan mereka. Sesungguhnya Fir"aun termasuk orang-orang yang berbuat

kerusakan.”’

Bila di-poin-kan, maka bentuk kerusakan Fir’aun dalam ayat diatas adalah
berupa: (a) Berlaku sombong dengan berbuat sewenang-wenang di muka bumi ( 2 &
a4 (b) Memecah belah kaumnya dengan menindas segolongan dari mereka ( d&a3
el fY ade Al Cieilg pd WD) dan (c) Menyembelih anak laki-laki dan

membiarkan hidup anak-anak perempuan (&l (2A3L4),

Dengan demikian, siapa saja yang berlaku sombong dan berbuat sewenang-
wenang, maka ia tergolong orang yang merusak. Bukankah di zaman kita sekarang ini

banyak pula tipe orang-orang seperti Fir'aun ? Dengan kekuasaan, jabatan, dan harta

® Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 79-80
" Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an dan Terjemahnya, 609.



yang dimilikinya, ia berbuat semena-mena serta menindas orang lain demi

kepentingan pribadi dan golongannya.

Begitu pula, siapa saja yang memecah belah kaumnya dan membuat kaum /
rakyatnya menjadi bergolongan-golongan / berkelas-kelas (4x%) dimana golongan
yang satu dibuatnya menjadi kuat dan golongan yang lain dijadikannya lemah. Lalu
antar golongan itu dibenturkan satu sama lainnya sehingga senantiasa terjadi
ketidakseimbangan keadaan diantara mereka, yang pada akhirnya tujuan sebenarnya
adalah untuk menjaga kepentingan “Orang yang diatas Kursi” / Penguasa. Dan hal
tersebut pada hakekatnya adalah termasuk teori perpolitikan klasik ala Fir’aun. Namun
sangatlah disayangkan teori ini masih dipraktekkan, bahkan oleh orang-orang yang
“mengaku” dirinya Muslim, baik secara sadar ataukah tidak. Orang yang seperti itu

telah tergolong orang yang berbuat kerusakan.

Nah, bukankah di zaman sekarang dimana yang berlaku adalah sistem
Kapitalisme / Materialisme maka rakyat pun dibagi menjadi berkelas-kelas ?
Contoh, ketika kita naik pesawat terbang, maka di didalam pesawat itu ada yang
namanya kelas “VIP / Executive”, lalu ada yang namanya kelas “Economy”; dimana
tentu pelayanan bagi penumpang yang berada di kelas “Executive” adalah berbeda
dengan pelayanan bagi penumpang yang berada di kelas “Economy”. Artinya: Orang-
orang kaya yang bisa membayar mahal harga tiket pesawat kelas “Executive”
mendapat kenyamanan lebih, sementara penumpang yang mungkin uang-nya pas-pas-
an sehingga ia hanya mampu membayar tiket yang murah di kelas “Economy” maka ia
mendapat pelayanan yang ala kadarnya. Jadi sistem Kapitalisme / Materialisme pada
dasarnya menjadikan manusia itu dinilainya adalah dari sisi Harta / Uang yang

dimilikinya.

Berbeda dengan Al Islam ! Di dalam Islam, seseorang itu tidak dinilai dari
rupanya, jabatannya atau hartanya, tetapi ia dinilai dari ketagwaannya kepada

Allooh A5 4lsw Hal ini sebagaimana dalam Hadits Shohiih Riwayat Al Imaam



Muslim no: 2564, dari Shohabat Abu Hurairoh 4= & -, bahwa Rosuulullooh =
alu s 4le 4 bersabda:
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Artinya:
“Sesungguhnya Allooh tidak melihat kepada bentuk, rupa dan harta benda kalian,

tetapi Allooh memperhatikan hati dan amal-amal kalian.”®

Bahkan dalam siroh Nabawiyyah kita kenal sosok seperti Bilaal bin Robaah =,
4ic 4, seorang bekas budak belian berkulit hitam; namun Al Islam yang memandang
manusia itu bukan dari rupa, bukan dari jabatan, dan bukan dari harta, melainkan
memandang manusia itu dari sisi Iman dan Tagwa-nya; justru menempatkan Bilaal
4ic Al =) sebagai orang yang mulia dan diberi kehormatan menjadi Mu adzdzin
Rosuulullooh als s 4de & L,

Adapun kerusakan berikutnya yang dilakukan oleh Fir’aun yaitu membunuh anak
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anak perempuan, maka itu dilakukannya akibat
adanya “bisikan” dari para Dukun / Tukang Sihir di masanya. Menurut riwayat
Shohabat ‘Abdullooh bin Mas’uud dari ayahnya Wwegie & =) bahwa Fir'aun
bermimpi, yang mana didalam mimpinya tersebut ia melihat api yang datangnya dari
arah Baitul Maqdis. Api itu membakar rumah-rumah penduduk Mesir dan seluruh
kabilah Qibty. Namun didalam mimpinya terlihat bahwa rumah-rumah orang-orang
Bani lsro il tidaklah terbakar. Ketika Fir’aun terbangun maka ia pun menjadi sangat
ketakutan. Maka dikumpulkannyalah para penasehatnya yang terdiri dari para Dukun
dan Tukang Sihir. Lalu ditanyakanlah olehnya tentang arti mimpi tersebut. Para
Dukun dan Tukang Sihir Fir’aun mengatakan bahwa itulah pertanda akan terlahir

seorang anak laki-laki dari Bani Isro’iil yang akan menjadikan penyebab binasanya

8 An Naisaburi, Abul Husein Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairy, Shohiih Muslim, 1986-1987



dan runtuhnya kekuasaan Fir’aun (Lihat Tafsir Al Imaam Al Baghowy & 4ss)®.
Fir’aun pun kemudian membuat keputusan agar semua bayi laki-laki yang terlahir dari

kalangan Bani Isro’iil di Mesir harus dibunuh.

Nah, kalau kita perhatikan keadaan manusia di zaman sekarang ini, bukankah
tidak sedikit di kalangan caleg / politikus yang berusaha mendapatkan jabatan /
kekuasaan / kursi kepemimpinan itu bertingkahlaku seperti Fir’aun ? la datang ke
Dukun-Dukun, ke Tukang-Tukang Sihir dan Paranormal lalu meminta jimat ini dan
itu agar jalannya menduduki kursi kekuasaan itu menjadi mulus ? Bahkan konon
menjelang Pemilihan Umum (Pemilu), praktek Dukun — Tukang Sihir — Paranormal
(yang notabene adalah kesyirikan itu) malah semakin bertambah laris'®. Na uudzu

billaaahi min dzaalik.

Tentang pembunuhan anak, di zaman sekarang ini bahkan beberapa waktu lalu di
negeri kita santer terdengar berita tentang adanya Peraturan Pemerintah yang
membolehkan aborsi bagi korban perkosaan yang usia kehamilannya belum mencapai
40 hari**; sehingga hal ini tak urung menuai pro-kontra di kalangan masyarakat luas,

bahkan di kalangan para dokter.

Berarti, kerusakan yang terjadi di zaman Fir’aun, sampai sekarang masih terus
terjadi bahkan di kalangan orang-orang yang “mengaku Muslim” sekalipun. Hal ini
disebabkan karena maraknya ke-jaahil-an (kebodohan) kaum Muslimin dalam perkara

® Al Baghowy, Abu Muhammad Al Husain bin Mas’ud, Ma aalimut Tanziil, Riyadh: Daar Thoyyibah,
1409 H, 1/91
LOhttp://nasional.kompas.com/read/2013/10/20/0838163/Paranormal.Pun.lkut.Bertempur.Jelang.Pemilu.2
014 dan http://www.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2013/10/23/6965/permadi-caleg-jangan-ke-
dukun.html#.VGhbS2NCOSo
http://www.republika.co.id/berita/koran/halaman-1/14/08/09/nal3p7-aborsi-korban-pemerkosaan-
dilegalkan :
(a) “Tindakan aborsi akibat perkosaan hanya dapat dilakukan apabila usia kehamilan paling lama 40 (empat
puluh) hari dihitung sejak hari pertama haid terakhir.” (Pasal 31 Ayat (2) PP Nomor 61/2014);
(b) “Penentuan adanya indikasi kedaruratan medis dilakukan oleh tim kelayakan aborsi, yang paling sedikit terdiri
dari 2 (dua) orang tenaga kesehatan, yang diketuai oleh dokter yang memiliki kompetensi dan kewenangan.”
(Pasal 33 ayat (1, 2) PP 61/2014);
(c) “Aborsi berdasarkan indikasi kedaruratan medis dan kehamilan akibat perkosaan harus dilakukan dengan
aman, bermutu, dan bertanggung jawab.” (Pasal 35 Ayat (1) PP 61/2014)



http://nasional.kompas.com/read/2013/10/20/0838163/Paranormal.Pun.Ikut.Bertempur.Jelang.Pemilu.2014
http://nasional.kompas.com/read/2013/10/20/0838163/Paranormal.Pun.Ikut.Bertempur.Jelang.Pemilu.2014
http://www.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2013/10/23/6965/permadi-caleg-jangan-ke-dukun.html#.VGhbS2NCOSo
http://www.hidayatullah.com/berita/nasional/read/2013/10/23/6965/permadi-caleg-jangan-ke-dukun.html#.VGhbS2NCOSo
http://www.republika.co.id/berita/koran/halaman-1/14/08/09/na13p7-aborsi-korban-pemerkosaan-dilegalkan
http://www.republika.co.id/berita/koran/halaman-1/14/08/09/na13p7-aborsi-korban-pemerkosaan-dilegalkan

diin (agama). Jadi Syirik itu merusak, membunuh anak itu merusak, memecah-belah
rakyat itu merusak, berlaku sombong di muka bumi itu merusak. Semua kerusakan itu

kita temui di zaman ini.

Sementara Al Islam berbebas dari itu semua. Dalam Al Islam, kaum Muslimin
diperintahkan untuk tidak sombong, sebagaimana dalam Hadiits Shohiih Riwayat Al
Imaam Muslim no: 91, dari Shohabat ‘Abdullooh bin Mas’uud 4= & =), bahwa
Nabi alu s 43le & s bersabda :
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Artinya:

“Tidak akan masuk surga orang yang di dalam hatinya ada sebesar dzarroh dari
kesombongan.”

Salah seorang Shohabat lantas bertanya: “Sesungguhnya seseorang senang jika
bajunya bagus dan sandalnya baik.”

Maka beliau bersabda: “Sesungguhnya Allooh Dzat yang Maha Indah dan senang
dengan keindahan, Al-Kibru (sombong) adalah menolak kebenaran dan

meremehkan manusia.” 2

Syari’at Islam pun dengan tegas melarang kesyirikan, dan memberikan ancaman
keras pada pelakunya. Hal ini sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Ibnu
Majah no: 3904, dari Shohabat Abu Hurairoh 4ic &l o=, bahwa Nabi ale s 4de &) La

bersabda :

12 An Naisaburi, Abul Husein Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairy, Shohiih Muslim, 93
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Artinya:

“Barangsiapa yang mendatangi Tukang Ramal atau Dukun, lalu membenarkan
apa yang dikatakannya; sungguh ia telah kafir dengan apa yang diturunkan
kepada Muhammad als s 4le & Lo '3

Syari’at Islam pun melarang untuk membunuh tanpa alasan yang haq (benar),

sebagaimana dalam QS. Al Isroo’ (17) ayat 33:
Glalss 203 Glas 126 Ggllan fsb 209 gédb‘ﬂg ss\wu\ buﬁj

Artinya:

“Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya),
melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa dibunuh secara
zalim, maka sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaan kepada ahli warisnya,
tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia

adalah orang yang mendapat pertolongan.”*

Bahkan jangankan membunuh anak, yang disuruh oleh Syari’at Islam itu justru
adalah memperbanyak keturunan. Hal ini sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al
Imaam Ahmad no: 12613, dari Shohabat Anas bin Maalik 4= &) o=, bahwa Nabi
alu s ale &l La bersabda:

¥ Al Qozwaeny, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Riyadh : Maktabah Al
Ma’aarif, II, 1417 H/ 1997 M, 123.
4 Departemen Agama Republik Indonesia, A! Qur'an dan Terjemahnya, 429.
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Artinya:

“Nikahilah perempuan yang penyayang dan dapat mempunyai anak banyak karena
sesungguhnya aku akan berbangga dengan sebab banyaknya kamu dihadapan para
Nabi nanti pada hari kiamat.”*®

Dan jangankan berpecah-belah, Syari’at Islam itu bahkan menyuruh pada
persatuan sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 6026, dari
Shohabat Abu Musa Al Asy’ari 4ic &) ), bahwa Nabi sl s 4le &) s bersabda,

mu\ “og S (”..’o’ Lars dzas o M ou@w;‘w J i,.eo" f

Artinya:
“Seorang mukmin terhadap orang mukmin yang lain seperti satu bangunan,
sebagian mereka menguatkan sebagian yang lain, dan beliau menjalin antara jari-

jarinya.”*

b) Kerusakan kaum Madyan
Selain Fir’aun dan kaumnya; maka kaum Madyan pun telah berbuat kerusakan.
Kemudian Allooh =i 4 mengutus Nabi Syu’aib >kl 4de untuk memperbaiki

kerusakan kaum Madyan tersebut, sebagaimana dalam QS. Al A’roof (7) ayat 85 :

~
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Artinya:

% Hanbal, Ahmad, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, Beirut: Mu’assasah Ar Risaalah, I, 1418 H / 1997
M, 20/ 63

16 Al Bukhoory, Muhammad bin Isma’iil, A/ Jaami'u Ash Shohiih (Shohiih Al Bukhoory), Damaskus:
Daar Ibnu Katsiir, I, 1423 H/2002 M, 1511
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“Dan (Kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan saudara mereka, Syu’aib.
la berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu
selain-Nya. Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari Tuhanmu.
Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan janganlah kamu kurangkan
bagi manusia barang-barang takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu
membuat kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. Yang demikian

itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu orang-orang yang beriman”.”*’

Al Islam selalu dimunculkan oleh Allooh A5 43lsws itu untuk memperbaiki, dan
sebagaimana dalam ayat diatas, Nabi Syu’aib >l 4le berusaha memperbaiki
kaumnya dengan terlebih dahulu menyerukan Tauhiid kepada mereka. Ini
terkandung dalam seruannya, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada
Tuhan bagimu selain-Nya” ( s 4l) &a a1 L & 15580 a3 & ). Jadi perbaikan itu
hendaknya selalu dimulai dengan Tauhiid.

Kerusakan kaum Madyan yang diberitakan oleh Allooh =35 4lsus dalam ayat
diatas adalah curang dalam menakar dan menimbang. Berarti perbuatan curang

termasuk merusak bumi.

Nah di zaman kita sekarang, perbuatan curang ini malah marak terjadi, bahkan
juga di kalangan “yang mengaku Muslim”. Contoh: mestinya masuk kantor jam 8 pagi,
malah baru datangnya jam 11 siang. Pulang kantor itu mestinya jam 5 sore, dia
pulangnya jam 4 sore. Ini perbuatan curang, mengurangi waktu jam kerja. Belum lagi,
mestinya dia di kantor itu bekerja, yang terjadi adalah di jam kerja ia pergi jalan-jalan
ke mall. Kasus seperti ini tidak sedikit terjadi di kalangan masyarakat kita, sampai-
sampai dianggap sebagai hal yang lumrah / biasa; padahal itu perbuatan curang.

Berarti kerusakan manusia di zaman kita sekarang ini adalah serupa dengan yang

17 Departemen Agama Republik Indonesia, A7 Qur’an dan Terjemahnya, 235.
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terjadi pada kaum Madyan. Ini semua akibat dari kaum Muslimin itu berpaling dari
Syari’at Allooh 235 s,

Perhatikan pula QS. Asy Syu’aroo (26) ayat 177-184 :

\h‘
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(ks up)’ﬂ‘ &R Y5 aAsll Sl 1L Y %\M% A
SYAED I3 Uiy pgu, s 1525 %\ AY

Artinya:

(177) “Ketika Syu“aib berkata kepada mereka: **"Mengapa kamu tidak bertakwa?,

(178) Sesungguhnya aku adalah seorang rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu.

(179) maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku;

(180) dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan itu; upahku tidak

lain hanyalah dari Tuhan semesta alam.

(181) Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang

merugikan;

(182) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus.

(183) Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah

kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan;

(184) dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan umat-umat

2 9,18

yang dahulu”.

'8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 586-587.
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Pada ayat 181 sampai dengan 183, Allooh iy 43w memerintahkan kita untuk
menyempurnakan takaran agar jangan sampai merugikan orang lain, dan kalau

menimbang maka hendaknya menimbanglah dengan benar dan tepat.

Contoh lain perbuatan curang yang kita dengar terjadi di zaman sekarang,
misalnya, menjual bensin Premium itu semestinya bensin Premium yang murni.
Namun terkadang beberapa SPBU menjual bensin Premium yang sudah dicampur
dengan solar, atau dicampur dengan minyak tanah, malah terkadang dicampur dengan
air. Nah, pihak SPBU-nya untung, tapi si Pembeli menjadi rugi karena akibat bensin
oplosan tadi maka mobil / motor mereka malah menjadi mogok / rusak mesinnya. Ini
adalah kecurangan, dan perbuatan curang didalam pandangan Al Islam adalah

tergolong perbuatan merusak bumi.

¢) Kerusakan kaum Tsamud

Untuk mengatasi kerusakan kaum Tsamud, Allooh iy 43lsas mengutus Nabi
Shoolih (-Shaleh-) 22wl 4le untuk memperbaiki keadaan mereka, hal ini sebagaimana
diberitakan dalam QS. Al A’roof (7) ayat 73-78 :

WSSl o,.c 43\ v—Q &l \3 <’5—°' G JB 7 Bl fa 3585 1
Z ~ A @ 2 - oL E P w ﬁ/w/
PPN, s & b ua)\ RS SRR AR PR Rt g vie

R TR, & sils (Slas 3) 1558315 GV ol D108 g»u § i
‘ﬁj b g \3;;\3 Ggd Jlodl Oy N5ad Wels o Ogdods Upﬂ\

W aszd e ‘5” S el S 36 4VeR u"ﬂ‘ ERI
Q&“)\wu 6 & 4 o3 ek Wu&fu}uﬁ”f AT Sl | ghnialll
B 195805 GVAY 08w (2T el ) 19588 sl J6 %Vo% Ssaj
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Artinya:

(73) “Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum Tsamud saudara mereka Shaleh. la
berkata: “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu
selain-Nya. Sesungguhnya telah datang bukti yang nyata kepadamu dari Tuhanmu.
Unta betina Allah ini menjadi tanda bagimu, maka biarkanlah dia makan di bumi
Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apapun, (yang
karenanya) kamu akan ditimpa siksaan yang pedih”.”

(74) Dan ingatlah olehmu di waktu Tuhan menjadikam kamu pengganti-pengganti
(yang berkuasa) sesudah kaum “Aad dan memberikan tempat bagimu di bumi. Kamu
dirikan istana-istana di tanah-tanahnya yang datar dan kamu pahat gunung-
gunungnya untuk dijadikan rumah; maka ingatlah nikmat-nikmat Allah dan
janganlah kamu merajalela di muka bumi membuat kerusakan.”

(75) Pemuka-pemuka yang menyombongkan diri di antara kaumnya berkata kepada
orang-orang yang dianggap lemah yang telah beriman di antara mereka: “Tahukah
kamu bahwa Shaleh di utus (menjadi rasul) oleh Tuhannya?”. Mereka menjawab:
“Sesungguhnya kami beriman kepada wahyu, yang Shaleh diutus untuk
menyampaikannya .

(76) Orang-orang yang menyombongkan diri berkata: “Sesungguhnya kami adalah
orang yang tidak percaya kepada apa yang kamu imani itu”.

(77) Kemudian mereka sembelih unta betina itu, dan mereka berlaku angkuh
terhadap perintah Tuhan. Dan mereka berkata: “Hai Shaleh, datangkanlah apa
yang kamu ancamkan itu kepada kami, jika (betul) kamu termasuk orang-orang
yang diutus (Allah)”.
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(78) Karena itu mereka ditimpa gempa, maka jadilah mereka mayat-mayat yang

bergelimpangan di tempat tinggal mereka.”*®

Nabi Shoolih 3l 4de sebagaimana Nabi-Nabi lainnya pun, memulai
memperbaiki kaumnya itu dengan seruan Tauhiid, “Hai kaumku, sembahlah
Allooh, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya ( 558 4) & a8 L & 15281 438 5
)’ dan sesudahnya barulah seruan agar jangan berbuat kerusakan di muka bumi ( ¥3

Ot () A ) ),

Demikian pula dengan berbagai pola kerusakan yang terjadi pada kaum Nabi
Nuh, kaum Nabi Luth, ataupun kaum Nabi Huud; dimana Allooh i 4ilss
mengutus para Nabi-Nya untuk memperbaiki keadaan ummat terdahulu itu. Kemudian

berikut ini adalah kerusakan yang terjadi pada ummat Muhammad alu s 4dle 4l s,

d) Kerusakan ummat Nabi Muhammad alu s 4le 4 L
Allooh Jui 5 s berfirman dalam QS. Al A’roof (7) ayat 56 :

c ¢ ~ ° % G 2.1 . fa/. SV A 1o a0 o/‘b A 2 2 o
p Gyl Ca3) o) 0 sy B 090315 Sl da (231 (2 gty ¥
Artinya:
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima)
dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada

orang-orang yang berbuat baik.”%

Berarti Allooh My 4lsws pun memerintahkan kita, ummat Muhammad

Rosuulullooh alus 4de 4l La agar jangan berbuat kerusakan di muka bumi. Dan

1® Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 233-234.
2 Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an dan Terjemahnya, 230.
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Allooh A 4w menjelaskan bahwa memutuskan hubungan kekeluargaan / tali
silaturrahim adalah tergolong perbuatan merusak di muka bumi, sebagaimana dalam
QS. Muhammad (47) ayat 22 :

FSGT 1gakdSy 231 (B 1l O Q2155 O) WEas (fgd
Artinya:
“Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di

muka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan?”?

Lalu dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 205, Allooh s 4l memerintahkan
ummat Nabi Muhammad alss 4de & L= agar jangan merusak tanam-tanaman
(pertanian), dan jangan pula merusak keturunan (baik keturunan dari kalangan

manusia ataupun dari binatang ternak) :

2 2 /}&/ & T /.a/o - o8 P S o/‘O . .. "// T

Com Y alliy O iy SRl Sy G dedd Y1 (2 Al (55 1)
sl

Artinya:

“Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk mengadakan

kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allah

tidak menyukai kebinasaan.”??

Berarti penggundulan hutan, pencemaran sungai dan air laut, polusi, praktek
penebangan liar dan konversi lahan yang mengganggu ekosistem di Daerah Aliran
Sungai, ataupun perusakan keturunan (baik dari manusia maupun dari hewan ternak)
dengan makanan yang mengandung bahan kimia (misal: penyedap, pengawet, dan
sebagainya) yang akan merusak dalam jangka panjang; maka itu semua pada

hakekatnya termasuk perbuatan merusak di muka bumi.

2! Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 833.
22 Departemen Agama Republik Indonesia, 4! Qui’an dan Terjemahnya, 50.
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Syaikh Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor dalam Kitabnya “Khoshoo-ish
Asy Syari’ah Al Islamiyyah” kemudian membawakan perkataan Ibnu Taimiyyah
&) 4es ) sebagai berikut, “Syari’at Islam itu datang untuk mewujudkan kemaslahatan

dan menyempurnakan kemaslahatan.”?

Syaikh Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor juga menukil perkataan dari Al
‘Izz bin ‘Abdissalam £ <.~ dimana beliau mengatakan: “Syari’at Islam itu
seluruhnya maslahat (manfa’at). Dan mewujudkan maslahat itu adalah dengan 2
(dua) cara yaitu: (1) dengan menghindarkan dari segala perkara yang merusak; (2)
dengan menggalakkan segala sesuatu yang menimbulkan maslahat.”*
Beliau kemudian menjelaskan bahwa ketika kita mendengar Allooh (Jxis allss
berfirman: “Yaa ayyuhalladziina aamanuu (!5l S @l g )...”, maka Kketahuilah
bahwa didalam seruan itu pastilah terdapat petunjuk untuk melakukan kebaikan atau
ada kejahatan yang Allooh Jxis 4ils.s larang. Dan itu adalah gabungan antara

motivasi dan ancaman.

Jadi Syari’at Islam itu semuanya maslahat (manfa’at), TIDAK ADA Syari’at

Islam yang merugikan.

Contoh:
Kalau seseorang itu melukai maka harus dibalas dengan luka yang setara, itu keadilan
menurut Allooh (At s 4ilsan,

Perhatikan firman Allooh i «lsws dalam QS. Al Maa’idah (5) ayat 45
tentang gishosh :

2 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-isk Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 80
24 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 80



19

gz

R 83%?\3 wyu (,&3%?\3 u.du coalls ,“b% i) O g gile G5
Wy 4S5 o Gag © A S 38 4 GBI (03 € uow U}J\j Gedly G2

RV &l al I3t
Artinya:
“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga
dengan telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada gishaashnya.
Barangsiapa yang melepaskan (hak gishaash)nya, maka melepaskan hak itu
(menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut

apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang zalim.”*

Bahkan ketika ada sekelompok orang (group) yang berserikat untuk membunuh 1
orang, maka dalam Hukum Islam seluruh anggota group (yang berserikat untuk

membunuh 1 orang tadi) harus dibunuh semuanya.
Perhatikan firman Allooh =i 4lsus dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 178 :

LAy LAy Ay 2 5 Js & oeladl (Sl ;.S‘,.,n L
&

OOl 4d) 11575 Byaall PG §b an u~° d ws SR R
H\u\.\.cc\.l.é;,U:s;\ajg_;.\i.c\w.e wﬁ ,)O.g‘,a.a.g:u.l}:

Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishaash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba
dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat

suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan

% Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 167.
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cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang
memberi maaf dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu adalah suatu
keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui

batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih.”?

Juga firman-Nya dalam QS. An Nisaa’ (4) ayat 92-93 :

N\

R TS AR T PR NI Z 95 (A5 Ei AR
. - - - - * o .
4535 Lags &8y s o Lags Ji8 (ag e ) Legs Ja OF oasad OB ey
-
2
:

w B 0:1 * PP o}/ A 0% ° & s dg . 0% o % 1 ﬁ/@/ﬂ
4.9) ﬁfg_e R §R) Pﬁ 94 asd e d\fd\gﬁ Ig9hy Of ‘z’l alal le

ws 23 W % <o
3 % [0

d 2 [ 0% /ﬁ,é/,«ﬁ/f"’wg o &
L y)ﬁﬁjgp\é;w%\sd%w

2%

P % s 2,0 °
o fo/ o c. g . P uf )
5 ¥ 03 e OO deds
o . z - z |\~ 29 T~ i P o0l os (228 0,0 % Ao % % . ot o %
A5 (AY) BSs Lo A O Al (o i35 iyl 3a% pLad Ao o) (a8

~
3

‘;‘:@ ij 3.6‘3 Mj ‘/\;.1:9 :\13\ C.,.,:Q/éj Lé-é \:\j/\’/. 6-‘.;@5._ éé‘jéé ‘4 ¢ 23 Ce;; o!:‘;i:
Yy Lhke

Artinya:

(92) “Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang mukmin (yang
lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja), dan barangsiapa membunuh seorang
mukmin karena tersalah (hendaklah) ia memerdekakan seorang hamba sahaya
yang beriman serta membayar diat yang diserahkan kepada keluarganya (si
terbunuh itu), kecuali jika mereka (keluarga terbunuh) bersedekah. Jika ia (si
terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada perjanjian (damai) antara mereka dengan
kamu, maka (hendaklah si pembunuh) membayar diat yang diserahkan kepada
keluarganya (si terbunuh) serta memerdekakan hamba sahaya yang beriman.
Barangsiapa yang tidak memperolehnya, maka hendaklah ia (si pembunuh)
berpuasa dua bulan berturut-turut untuk penerimaan taubat dari pada Allah. Dan
adalah Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

% Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an dan Terjemahnya, 43.



21

(93) Dan barang siapa yang membunuh seorang mu’min dengan sengaja, maka
balasannya ialah Jahannam, kekal ia di dalamnya dan Allah murka kepadanya,

dan mengutuknya serta menyediakan azab yang besar baginya.”?

Kemudian dalam Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no: 1398, dari
Shohabat Abu Saa’id Al Khudry dan Abu Hurairoh Lgie & o=, bahwa Rosuulullooh
plus g 3le Al s bersabda :

201 2 A GBI ka5 B 15558 i1 a5 st 4l O 3

Artinya:
“Seandainya penduduk langit dan bumi berserikat dalam (menumpahkan) darah
seorang Mukmin, sungguh Allooh akan menyeret wajah mereka semua ke dalam

neraka.”?®

Juga dalam Hadits Riwayat Al Imaam Maalik no: 1561, dari Saa’id bin Al

Musayyab 4ic 4 ), bahwa :

—_—\
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Artinya:
“Sesungguhnya Umar 4« & s, menjatuhkan sanksi bunuh kepada lima atau
tujuh orang yang berserikat dalam membunuh seseorang; yang mana mereka

semua membunuh seorang laki-laki dengan tipu daya dan ‘Umar berkata : Jika

2" Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 135-136.
% At Turmudzy, Muhammad bin Isa, Sunnan At Turmudzy, Riyadh: Maktabah Al Ma’aarif. I, 1417 H,
330



22

Penghuni Shon’a semuanya kompak menmbunuhnya niscaya akan kubunuh
929

semuanya.

Jadi dari ayat dan Hadits diatas maka orang yang bersekutu (berserikat) dalam
pembunuhan maka ia harus dibunuh, apapun keterlibatannya. Entah apakah ia
yang menjadi otak pembunuhannya, ataukah ia menjadi eksekutor lapangannya,
ataukah ia yang mengatur strategi / taktik cara pembunuhannya, ataukah ia yang
bertugas menjemput korbannya, dan lain sebagainya; maka mereka semua dianggap
sebagai pihak yang bersekutu atau terlibat dalam pembunuhan. Oleh karena itu dalam
Hukum Islam mereka harus dibunuh, karena mereka semua itu layaknya adalah telah
bersekutu dalam pembunuhan secara langsung. Ini keadilan menurut Allooh 4is..
sl=3s, dan ini maslahat. Karena apabila tidak diberlakukan ketegasan dan
keadilan seperti ini, maka rasa aman semakin lama akan semakin hilang dari

masyarakat.

Di dalam Undang-Undang / Hukum buatan manusia, ‘geng’ pembunuh itu bisa
jadi hanya dipenjara beberapa tahun, dan setelah lepas tidak mustahil mereka akan
mengulangi kembali kejahatannya di masa mendatang; sehingga kita kenal adanya
istilah “residivis”. Ketika ‘geng’ pembunuh itu mengulangi kembali kejahatan-
kejahatan mereka, maka tidak mustahil jumlah korban manusia yang terbunuh bahkan
lebih banyak lagi. Misalkan saja ‘geng’ pembunuh itu berjumlah 5 orang, masing-
masing membunuh orang lagi sesudah keluarnya dari penjara, maka korban yang
berjatuhan bahkan bisa jadi malah 10 atau 20 orang. Jadi ketika Syari’at Islam
memberlakukan hukum gishosh terhadap seluruh anggota ‘geng’ pembunuh (misalkan
5 orang tadi semuanya dijatuhi hukuman mati / di-gishosh dengan dibunuh); maka
tindakan ini justru menghentikan jatuhnya korban yang lebih banyak lagi kedepannya.

Disamping itu akan memunculkan efek jera sehingga orang menjadi takut untuk

% Maalik bin Anas, Al Muwathhtho, Tahgiq Muhammad Fu’ad abdul Baaqi, Beirut: Ihyaau at turots al
Arobi, 1006 H /1985 M, 871
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melakukan tindak pembunuhan ketika hukum di suatu negeri diberlakukan secara

tegas. Jadi Syari’at Islam itu memberantas kejahatan dari mulai akarnya.

Disisi lain, sebagaimana dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 178 dan QS. An Nisaa’
(4) ayat 92 diatas, Syari’at Islam tetap membuka pintu ampunan / pertaubatan

bagi orang yang membunuh (baik dengan sengaja / dengan salah).

Perhatikan juga Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no: 1387, dari Shohabat
‘Amr bin Syu’aib 4= &) o=, dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rosuulullooh =
alus s 4gle 4l bersabda : *°
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Artinya:

“Barangsiapa membunuh dengan sengaja, (hukumnya) harus menyerahkan diri
kepada keluarga terbunuh, maka jika mereka (keluarga terbunuh) menghendaki,
dapat mengambil gishash, dan jika mereka menghendaki (tidak mengambil
gishash), mereka dapat mengambil diyat berupa 30 ekor higoh, 30 ekor jadza'ah dan
40 ekor khilfah®.”

Si pembunuh diwajibkan untuk membayar diyat kepada pihak keluarga yang
terbunuh; dan bisa jadi pihak keluarga yang terbunuh itu mema’afkannya serta ber-
shodagoh dengan melepaskan hak penerimaan diyat dari si pembunuh. Dan Allooh
iy ailsas lah yang akan membalas kebajikan dari pihak keluarga terbunuh yang ber-

shodaqoh melepaskan hak penerimaan diyat-nya tersebut. Juga si pembunuh

% At Turmudzy, Muhammad bin Isa, Sunnan At Turmudzy, 328. Di-Hasan-kan oleh Syaikh Nashiruddin
Al Albany.

31 Al Mubarok Furi, Tuhfatul Ahwadzi, IV/19. Makna “hiqoh” adalah onta yang masuk pada usia tahun
keempat, “jadza’ah” adalah onta yang masuk pada usia tahun kelima, dan “khilfah” adalah onta yang hamil atau
yang mengandung anak dalam perutnya.
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diwajibkan membebaskan seorang hamba sahaya (budak) yang beriman, dan
apabila hal ini tidak didapatinya (karena di zaman sekarang budak sulit ditemui) maka
ia wajib shoum 2 bulan berturut-turut sebagai bentuk taubatnya kepada Allooh
iy adlss (- Pembahasan tentang hukum gishosh, syarat-syarat hukum gishosh,
serta hikmah dibalik hukum gishosh ini memang sebaiknya dibahas dalam kajian

tersendiri agar lebih jelas dan detail pembahasannya — pen.)

Pada intinya, inilah bentuk keadilan Syari’at Islam, disatu sisi bersifat tegas,
disisi lain membuka pintu taubat dengan tidak menghilangkan hak dari pihak keluarga

yang terbunuh.

Didalam ketegasan Syari’at Islam ini terdapat pencegahan terhadap mafsadat /
madhorot yang lebih besar yaitu pencegahan kemungkinan jatuhnya korban kejahatan

yang lebih banyak lagi, juga terciptanya rasa aman diantara manusia.

Orang yang phobia terhadap Syari’at Islam, yang menganggap bahwa Syari’at
Islam itu keras / menakutkan, maka bisa jadi karena ia belum mempelajari serta belum
memahami adanya hikmah yang besar dibalik Syari’at Allooh S35 4lsws ini; karena
sesungguhnya Syari’at Islam itu seluruhnya adalah maslahat (manfa’at).
Prinsipnya, apabila ada maslahat (manfa’at) maka pastilah oleh Syari’at Islam
akan ditumbuhkan, diperintahkan, dan digalakkan. Sedangkan apabila ada
mafsadat (bahaya) maka oleh Syari’at Islam akan ditiadakan, dikurangi atau

disendat.

Berikut ini ada beberapa maslahat yang dijaga oleh Syari’at Islam. Syaikh Prof.
Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor menukil perkataan dari Al Imaam Asy Syathibi
4 4ea ), dimana beliau mengatakan sebagai berikut: “Maslahat itu ada 3 macam: (a)

Mashoolih dhoruuriyyah; (b) Mashoolih haajiyyah; (c) Mashoolih tahsiiniyyah.”*?

32 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 81.
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Dalam Kitab “Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah” ini dijelaskan bahwa:
(a) Mashoolih dhoruuriyyah (maslahat darurat) itu adalah: “Jika kebutuhan yang
darurat itu tidak dipenuhi, maka aturan hidup di dunia ini akan menjadi

rusak.”®

Dan yang dimaksud “rusak” disini bukan hanya rusak fisik dunianya saja, dalam
artian: misalkan alamnya menjadi gersang, dan semisalnya. Bukan hanya itu !
“Alam menjadi gersang, hutan menjadi gundul, laut tercemar”, semua itu adalah
indikator bahwa iman dan moral manusia penghuni dunia itu jauh dari yang
semestinya. Tetapi yang dimaksud dengan “rusak” disini adalah: “Jika keadaan

manusia mirip dengan keadaan hewan”.

Apabila tabi’at manusia berubah menjadi ber-tabi’at seperti hewan, berarti kondisi
saat itu adalah “rusak” dalam pandangan Syari’at Islam. Oleh karena Syari’at
Islam itu menjaga agar manusia itu berposisi sebagai makhluk yang mulia disisi
Allooh iy 4dlsss dan bukannya malah ber-tabi’at seperti hewan. Inilah yang

dicegah oleh Syari’at Islam dalam “Mashoolih dhoruuriyyah” ini.

Allooh =i s 43las berfirman dalam QS. Al Anfaal (8) ayat 55 :

Vg3 ¥ g 19585 Gl Al e C1pd1 55 O

Artinya:
“Sesungguhnya binatang (makhluk) yang paling buruk di sisi Allah ialah

orang-orang yang kaafir, karena mereka itu tidak beriman.”*

Dan dalam QS. Muhammad (47) ayat 12, Allooh (A 5 4ise berfirman :

¥ Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 81.
* Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an dan Terjemahnya, 270.



26

E‘ 0% 9 ‘@
TGN @S G § wls Ol \31.‘.;3 P U,.\J\ oY Al o)

v 5 3L‘J W 8T WS 08T Dgatazs 19588 el
Artinya:

“Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan
amal saleh ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan
orang-orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan
seperti makannya binatang-binatang. Dan neraka adalah tempat tinggal

mereka.”*®

Didalam pandangan Syari’at Islam, kemuliaan seseorang itu adalah dari
ketagwaannya kepada Allooh i s 43ls bukan dari penampilan fisiknya. Kita ini
bisa jadi melihatnya secara “kasat mata” belaka, bahwa orang-orang kaafir itu
berpenampilan bersih, harum, wangi, berpakaian indah serta menguasai teknologi
yang mutakhir; tetapi di dalam pandangan Allooh =i 4~ mereka itu ibarat
binatang-binatang yang bersenang-senang dan makan di dunia ini seperti

makannya binatang. Na ‘uudzu billaahi min dzaalik.

Jadi ketika manusia menjauhi Syari’at Islam maka manusia itu dapat turun
derajatnya; sehingga bahkan bisa menjadi lebih rendah derajatnya daripada
hewan, dan bahkan lebih ganas daripada binatang.

Dalam Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no: 2376, dari Shohabat Ka’ab bin
Maalik 4= & = 5, bahwa Rosuulullooh als s 4dle 4 L bersabda :

% Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 831.
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Artinya:
“Tidaklah dua ekor serigala yang lapar dilepas di tengah sekawanan kambing
lebih merusak daripada merusaknya seseorang terhadap agamanya karena

ambisinya untuk mendapatkan harta dan kedudukan.”*

Kesimpulannya, apabila Mashoolih dhoruuriyyah (maslahat darurat) ini tidak
terwujud, maka manusia akan turun derajatnya bahkan bisa menjadi lebih
rendah daripada hewan. Berarti Mashoolih dhoruuriyyah (maslahat darurat)
adalah merupakan kebutuhan primer (paling utama). Atau dengan kata lain:
Mashoolih dhoruuriyyah ialah tingkat kebutuhan yang harus ada atau disebut
dengan kebutuhan primer; dimana bila tingkat kebutuhan ini tidak terpenuhi,
maka akan terancam keselamatan umat manusia baik di dunia maupun di
akherat kelak.

Dalam Mashoolih dhoruuriyyah (maslahat darurat) ini ada 5 perkara yang
penting untuk dipenuhi kebutuhannya, yaitu :

(a) Diin (-- yang dimaksud dengan “diin”" oleh para ‘Ulama dalam hal ini adalah
Al Islam — pen.);

(b) Nafs / jiwa;

(c) “Aql | akal;

(d) Nasab / keturunan;

(e) Maal / harta.

% At Turmudzy, Muhammad bin Isa, Sunnan At Turmudzy, 535. Dishohiihkan oleh Syaikh Nashiruddin
Al Albaany.
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Kalau 1 (satu) saja dari 5 (lima) perkara ini (apalagi kelima-lima-nya) tidak
dipenuhi oleh manusia secara proporsional, maka rusaklah tatanan hidup
manusia. Syari’at Islam itu Allooh Jwiy 4lasw turunkan untuk menjaga 5
perkara ini. Oleh karena itu manusia yang menolak Syari’at Islam, maka
bersiaplah untuk mengalami kehancuran dalam tatanan kehidupan mereka.
Itulah mengapa Syari’at Islam itu sangat penting, dan selalu diperjuangkan oleh

kaum Muslimin dari masa ke masa.

Allooh A 5 4dlsa berfirman dalam QS. Al Mumtahanah (60) ayat 12 :

~
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Artinya:
“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman untuk
mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah, tidak
akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, tidak
akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka
dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janiji
setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka.

5937

Sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Kelima Mashoolih dhoruuriyyah tercakup dalam QS. Al Mumtahanah (60) ayat
12 diatas: (1) “Mereka tiada akan menyekutukan Allah ( W &4 ¢8% Y ), maka
ini tentang perkara diin / Islam; (2) “Tidak akan mencuri ( uﬁy-»u ¥)”, maka ini

tentang perkara maal / harta; (3) “Tidak akan berzina ( &3 ¥ )7, maka ini

% Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an dan Terjemahnya, 925.
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tentang perkara Nasab / keturunan; (4) “ Tidak akan membunuh anak-anaknya (
G5l GEE ¥ )7, maka ini tentang perkara Nafs / jiwa; (5) “Tidak akan berbuat
dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan
mendurhakaimu dalam urusan yang baik ( ¥3 el Gel & Ak 5 gl il Y

cigaa 8 divary ), maka ini tentang perkara ‘Aql/ akal.

(b) Mashoolih haajiyyah (maslahat hajat / sekunder) itu diartikan oleh Al Imaam
Asy Syathibi 4 4es, sebagai : “Sesuatu yang dibutuhkan dalam rangka
melapangkan dan mengangkat kesulitan. Kalaulah hal ini tidak dilakukan
maka manusia akan mengalami kesulitan dan kesempitan. Akan tetapi tidak

sampai pada derajat rusak yang terjadi pada maslahat secara umum.”

Berarti dia itu suatu keperluan yang berfungsi untuk mempermudah (mashoolih

dhoruuriyyah) ( -- mempermudah apa yang menjadi kebutuhan primer — pent.).

Dengan demikian, Mashoolih Haajiyyah ialah kebutuhan-kebutuhan sekunder
dimana bila tak terwujudkan tidak sampai mengancam keselamatannya, namun

akan mengalami kesulitan. Dan Syari’at Islam menghilangkan segala kesulitan itu.

(c) Mashoolih tahsiiniyyah (maslahat tersier) itu diartikan oleh Al Imaam Asy
Syathibi 4 4ss, sebagai, “Yaitu suatu kemaslahatan yang jika terpenuhi maka
keadaan ummat akan dirasakan lebih aman, lebih tentram, lebih sejahtera, lebih
indah dalam pandangan ummat. Sehingga ummat Islam lebih menarik, lebih serasi
dan lebih indah, serta lebih baik; seperti tertutupnya aurot, sunnah-sunnah fitroh,

dipeliharanya jenggot.”

% Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 84.
¥ Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 85.
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Mashoolih Tahsiiniyyah ialah tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi
tidak mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok diatas dan tidak pula

menimbulkan kesulitan. Tingkat ini berupa kebutuhan pelengkap.

Seperti juga diungkapkan oleh Al Imaam Al Ghozali &' 4«s, Mashoolih
Tahsiiniyyah adalah “Sesuatu yang berposisi sebagai peng-indah, pemudah, dan

memperhatikan keindahan dalam adat kebiasaan dan mu’amalah.”*

Indikator dari ketiga jenis maslahat itu senantiasa adalah Asy Syari’ah Al
Islamiiyah. Apa saja yang sesuai tuntunan A/ Qur’an dan As Sunnah maka itulah
maslahat, dan apa saja yang bertentangan dengan tuntunan 4/ Qur’an dan As Sunnah

berarti itu mafsadat.*!

Syaikh ‘Abdurrohman As Sa’dy &' 4« menyebutkan suatu kaidah yaitu:
“Syari’at itu tidak memerintahkan kecuali perkara yang ia adalah maslahat murni
atau yang lebih besar manfa’atnya. Dan Syari’at itu tidak melarang kecuali yang
dilarang itu mengandung unsur membahayakan murni, atau yang lebih besar

bahayanya.”*

Kalau saja kaum Muslimin berpikir dengan “mindset” seperti yang diutarakan
oleh Syaikh ‘Abdurrohman As Sa’dy 4! 4.~ maka ia akan selamat, karena ia
senantiasa mengukur gerak langkah kehidupannya dengan indikator Syari’at, “Ini ada
atau tidak ya tuntunannya dalam Al Qur’an dan As Sunnah?....”; kalau ada
tuntunannya maka ia akan segera mengerjakannya, kalau tidak ada tuntunannya maka

ia bersikap waspada. Karena ia tahu bahwa apa yang diperintah Syari’at pasti maslahat

0 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-isk Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 86.

*1 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 86.

* As Sa’dy,‘Abdurrohmaan bin Naashir, 4] Qowaa’id Wal Ushul Al Jaami’ah, Al Qosiim: Maktabah
Ibnu As Sa’dy, 21
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murni / lebih besar maslahatnya dan apa yang dilarang Syari’at pasti bahaya murni /
lebi besar bahayanya.

Oleh karena itu, dalam Syari’at Islam Kita dengar adanya tingkatan : (a) Wajib
(diperintankan / apabila dikerjakan mendapatkan pahala, sedangkan bila
ditinggalkan maka berdosa); (b) Sunnah (dianjurkan / apabila dikerjakan mendapat
pahala, namun apabila ditinggalkan tidak berdosa); (c) Mubah (tidak diperintahkan,
tidak dianjurkan, tidak dilarang dan tidak dianjurkan untuk meninggalkannya /
apabila dikerjakan tidak mendapat pahala dan apabila ditinggalkan tidak berdosa);
(d) Makruh (dianjurkan untuk tidak dilakukan / apabila dikerjakan tidak mengapa
namun bila ditinggalkan akan mendapatkan pahala dan dipuji); (€) Harom (dilarang /

apabila dikerjakan mendapat dosa).

Orang beriman yang ingin mendapatkan kemuliaan disisi Allooh iy 4ilsas
maka ia akan berusaha untuk : melaksanakan yang Wajib, berusaha melaksanakan
yang Sunnah, menghindari yang Makruh, tidak melaksanakan yang Harom, dan tidak

memperbanyak yang Mubah. Orang mukmin akan berupaya seperti itu.

Dalam Kitab “Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah” kemudian diuraikan apa
yang dimaksud dengan “Memelihara Al Islam” tersebut, yaitu: “Memelihara diin
(agama) setiap Muslim itu adalah dengan menghindarkannya dari ajaran / perkara
(apa saja) yang merusak diin (agama)-nya; dan sebaliknya adalah menghidupkan

perkara (apa saja) yang menumbuhkembangkan diin (agama)-nya.” **

Nah, di zaman Kita sekarang, begitu banyak syubhat yang merusak diin kaum
Muslimin. Adanya berbagai aliran sesat yang dibiarkan tumbuh dan berkembang itu
sesungguhnya sangat merusak diin, menyebabkan kaum Muslimin bingung dan ragu

terhadap diin-nya. Hal itu karena keberadaan aliran sesat di negara-negara sekuler

3 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 82.
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tidak diberi tindakan tegas oleh pihak Penguasa; bahkan tidak jarang malah
keberadaan aliran sesat tersebut mendapat legitimasi dan sokongan dari pihak yang

berkuasa. Alloohul musta’aan.

Memelihara Al Islam ini selalu terkait dengan 2 hal: (1) MENEPIS apa-apa
yang merusak Al Islam; (2) MENGHIDUPKAN apa-apa yang menumbuh-
kembangkan Al Islam. Sehingga apabila disarikan penjelasan tentang memelihara Al
Islam tersebut maka perhatikanlah tabel berikut ini, dimana pada tabel tersebut
diberikan contoh perkara apa saja yang tergolong MENEPIS hal-hal yang merusak Al
Islam dan juga contoh perkara apa saja yang tergolong MENGHIDUPKAN hal-hal

yang menumbuh-kembangkan Al Islam.

MEMELIHARA
. I
No AL ISLAM MENEPIS MENGHIDUPKAN
- Menepis Syubhat - Ta'lim
L Sl G - Memberi Hukuman pada | - Da’'wah
pelanggar Syari‘at, dil. - Amar Ma’ruf Nahi Munkar
- Memberlakukan gishosh | - Menjaga kehidupan dengan
2 NAFS /JIWA - Membayar diyat makanan Halal & Thoyyib,
- Melarang rokok yang agar sehat.
bahaya bagi kesehatan | - Olahraga berkuda, memanah
3 | ‘AQL/AKAL - Melarang khomr, - Menghidupkan &
termasuk Narkoba, dll menumbuhkan intelektual
4 NASAB / - Melarang zina - Menikah
KETURUNAN - Memberi hukuman dera
/ rajam bagi pelaku zina
5 ‘MAAL / HARTA | - Hukum potong tangan | - Menghidupkan Figih
bagi pencuri / koruptor Mu‘amalah
- Melarangriba - Jual beli sesuai Syari’at

Gambar 2. Berbagai Upaya Memelihara Al Islam
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Berikut ini adalah berbagai contoh perbedaan antara Mashoolih dhoruuriyyah,

Mashoolih Haajiyyah dan Mashoolih tahsiiniyyah :

1)

Diin / Agama (hifzh ad-diin)

Memelihara diin berdasarkan kepentingannya, dapat dibedakan menjadi 3 peringkat :

a)

b)

Memelihara diin dalam tingkat dhoruuriyyah, contohnya seperti : menanamkan
Tauhiid pada diri kaum Muslimin, memberantas Syirik, membendung aliran sesat,
melaksanakan sholat fardhu lima waktu dimana kalau sholat fardhu lima waktu itu
diabaikan, maka akan terancamlah eksistensi diin kaum Muslimin.

Memelihara diin dalam tingkat haajiyyah, contohnya seperti : sholat jama’ dan
goshor bagi orang yang sedang safar / bepergian. Kalau ketentuan ini tidak
dilaksanakan maka tidak mengancam eksistensi diin / agama, melainkan akan
mempersulit bagi orang yang melakukannya.

Memelihara diin dalam tingkat tahsiiniyyah contohnya seperti : menggunakan

pakaian yang terbaik ketika akan sholat ‘led, menjaga kebersihan masjid.

2) Jiwa (hifzh an-nafs)

Memelihara nafs / jiwa berdasarkan tingkat kepentingannya dibedakan menjadi 3

peringkat, yaitu:

a)

b)

Memelihara jiwa dalam tingkat dhoruuriyyah, contohnya seperti: memenuhi
kebutuhan pokok berupa makanan untuk mempertahankan hidup.

Memelihara jiwa dalam tingkat haajiyyah, contohnya seperti: dibolehkannya
berburu binatang untuk menikmati makanan yang lezat dan halal, kalau ini
diabaikan maka tidak mengancam eksistensi kehidupan manusia, melainkan hanya
mempersulit hidupnya.

Memelihara jiwa dalam tingkat tahsiiniyyah, contohnya seperti: ditetapkan tata

cara makan dan minum.

3) Akal (hifzh al-"aql)
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Memelihara akal dari segi kepentingannya dibedakan menjadi 3 tingkat, yaitu :

a) Memelihara akal dalam tingkat dhoruuriyyah, contohnya seperti: diharomkan
meminum khomr karena berakibat terancamnya eksistensi akal.

b) Memelihara akal dalam tingkat haajiyah, contohnya seperti: dianjurkan
menuntut ilmu pengetahuan.

c) Memelihara akal dalam tingkat tahsiiniyyah, seperti: menghindarkan diri dari

ber-khayal dan mendengarkan sesuatu yang tidak berfaedah (lahwun).

4) Keturunan (hifzh an-nasab)

Memelihara keturunan dari segi tingkat kebutuhannya dibedakan menjadi tiga yaitu:

a) Memelihara keturunan dalam tingkat dhoruuriyyah, contohnya seperti :
disyariatkan nikah dan dilarang berzina.

b) Memelihara keturunan dalam tingkat haajiyyah, seperti : memiliki anak yang
banyak dan shoolih.

c) Memelihara keturunan dalam tingkat tahsiiniyyah, contohnya seperti

memelihara gizi untuk anak.

5) Harta (hifzh al-maal)

Memelihara harta dapat dibedakan menjadi 3 tingkat yaitu :

a) Memelihara harta dalam tingkat dhoruuriyyah, contohnya seperti : syari’at
tentang tata cara pemilikan harta dan diharomkannya memiliki harta dengan cara
yang tidak sah.

b) Memelihara harta dalam tingkat haajiyyah, contohnya seperti : berbagai cara
bertransaksi kepemilikan.

c) Memelihara harta dalam tingkat tahsiiniyyah, contohnya seperti : menyimpan
harta di brankas.

Adapun prioritas menempatkan ketiga jenis mashoolih (maslahat) diatas

adalah sebagai berikut:
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- Jika menemukan masalah antara ketiga jenis mashoolih, maka yang diprioritaskan

adalah Mashoolih dhoruuriyyah (maslahat primer), kemudian Mashoolih

Haajiyyah (maslahat sekunder), baru berikutnya adalah Mashoolih Tahsiiniyyah

(maslahat tersier).

- Tidak boleh memperhatikan Mashoolih haajiyyah (maslahat sekunder), namun

merusak Mashoolih dhoruuriyyah (maslahat primer), demikian pula tidak boleh

memperhatikan Mashoolih tahsiiniyyah (maslahat tersier) jikalau merusak

Mashoolih dhoruuriyyah (maslahat primer) dan Mashoolih haajiyyah (maslahat

sekunder).

Contoh:

- Diperbolehkan memakan babi dalam keadaan darurat dimana tidak ada makanan
yang lain dikala itu selain hanyalah babi tersebut, dan jika ia tidak memakannya
maka ia dapat mati kelaparan. Karena memelihara jiwa adalah lebih utama.

- Kewajiban memenuhi panggilan jihad (di negeri yang tengah berkecamuk perang),
meskipun mengetahui bahwa resiko jihad adalah mati, karena mashoolih
dhoruuriyyah ad-diin (maslahat primer agama) adalah lebih penting daripada

mashoolih dhoruuriyyah an-nafs (maslahat primer jiwa).

14) Karakteristik Syari’at Islam itu adalah pertengahan (tawassuth)
Karakteristik Syari’at Islam itu adalah berada di pertengahan, tidak ekstrim kanan

dan tidak ekstrim Kiri.

Allooh i s 4ilss berfirman dalam QS. Al Baqoroh (2) ayat 143 :

Zz
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Artinya:

“Dan demikian (pula) Kami telah menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil
dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul
(Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkan
kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetahui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sungguh
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang telah diberi
petunjuk oleh Allah; dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya

Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.”**

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa karakteristik ummat Islam itu adalah
“wasoth ( sy )” / pertengahan. Disisi lain “wasoth” dalam ayat ini juga diartikan
sebagai “ummat yang paling baik (pilihan) dan paling adil”.*® Oleh karena itu, Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah dalam berbagai hal selalu berada di pertengahan, tidak
Khowarij dan tidak pula Murji’ah; tetapi ditengah antara keduanya. Dalam
pemahaman Khowarij, orang yang berbuat dosa besar itu kaafir; sedangkan dalam
pemahaman Murji’ah, orang yang ma’shiyat itu tetap saja mu’min imannya
sempurna.®® Keduanya keliru, karena menurut Ahlus Sunnah Wal Jama’ah itu iman
terdiri dari amalan hati, lisan dan perbuatan, yang bisa bertambah dengan
ketaatan pada Allooh =i 4ilsw. dan bisa berkurang dengan ma’shiyat pada
Allooh =iy 4ilsws, Salah satu dari ketiganya (amalan hati, lisan dan perbuatan) itu

tidaklah cukup kecuali jika disertai oleh yang lainnya.

* Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 36.

* Al Baghowy, Abu Muhammad Al Husain bin Mas™uud, Tafsir Al Baghowy, Riyadh: Daar Thoyyibah,
1409 H, 1/158.

* Lihat: Al Harrony, Abul ‘Abbas Ahmad bin ‘Abdul Halim Ibnu Taimiyyah, 4! ‘dgiidah Al
Waasithiyyah, Riyadh: Adhwa’us Salaf, II, 1420 H/1999M, 82.
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Seperti dikemukakan oleh Al Imaam Al Baghowy & 4«~ ), beliau berkata,
“Mereka (Para Shohabat, Tabi’iin serta ulama Ahlus Sunnah sesudahnya)
mengatakan bahwa iman adalah perkataan, perbuatan dan agidah (keyakinan).

Bertambah dengan taat, dan berkurang dengan ma’shiyat.”*’

Dan Al Imam Asy Syaafi’iy 4 <es, berkata, “Adalah sudah menjadi
kesepakatan para Shohabat, Tabi’iin beserta orang-orang setelah mereka, yang
kami ketahui semua mereka itu mengatakan: “Iman adalah perkataan, perbuatan
dan niat. Satu dengan yang lainnya tidak bisa dipisahkan.”*

Juga Al Imaam Abu Zur’ah Ar Roozy dan Al Imaam Abu Hatim Ar Roozy
4 Lges ) mereka berkata sebagai berikut: “Kami mendapati para ‘Ulama di seluruh
pelosok negeri Syam dan Yaman, ‘aqiidah mereka adalah bahwa iman itu

perkataan, perbuatan; bertambah dan berkurang.”*

Kemudian di dalam Kitab “Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah”, Syaikh
Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor memberikan contoh tentang hak kepemilikan
dalam dua teori ekonomi (dimana yang satu ekstrim ke kanan dan yang satunya
ekstrim ke Kkiri); yaitu : teori Kapitalisme dan teori Marxisme. Sementara hak

kepemilikan harta dalam Islam itu berada ditengah-tengah keduanya.

Kapitalisme adalah: “Sistem yang memperbolehkan kepemilikan individu
secara mutlak, baik dalam bekerja maupun usaha. Inilah sistem yang dominan di

kalangan masyarakat Barat. Dalam sistem finansial Barat, memperbolehkan Riba,

7" Al Baghowy, Abu Muhammad Al Husain bin Mas’uud, Syarhus Sunnah, Beirut: Al Maktab Al
Islaamy, 11, 1403 H / 1983M, 1 /39.

% Al Harrony, Abul ‘Abbas Ahmad bin ‘Abdul Halim Ibnu Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, Daarul Wafa, I,
1426 H/2005 M, 7/209.

* Al Laalika’i, Hibatullooh bin Al Hasan bin Mansur, Syark Ushuul I'tigood Ahlis Sunnah Wal
Jamaa’ah Minal Kitaabi Was Sunnati Wa Iljma’i Ash Shohabati, Riyadh: Daar Tayyibah, 1402, 1/176.
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dusta, tipu dalam menghasilkan harta; dimana yang demikian itu menyebabkan

harta terpusat pada kelompok kecil.”*°

Secara historis / sejarah, perkembangan kapitalisme itu merupakan bagian dari
gerakan liberalisme. Liberalisme semakin berkembang dengan mendapat sokongan
dari rasionalisme yang menyatakan bahwa rasio manusia dapat menerangkan segala
sesuatu secara komprehensif; yang kemudian melahirkan pendapat bahwa: manusia
sendirilah yang berhak membuat peraturan hidupnya dan mempertahankan
kebebasan manusia dalam hal kebebasan beragama, kebebasan berpendapat,
kebebasan individu dan kebebasan hak milik. Dari kebebasan hak milik inilah
dihasilkan sistem ekonomi kapitalisme, dimana kapitalisasi menjadi corak yang

paling menonjol dalam sistem ekonomi ini.

Kapitalisme adalah sistem ekonomi yang juga berasaskan pada kepentingan
pribadi, dimana nilai produksi dan konsumsi semata-mata untuk memperoleh profit
/ keuntungan. Sistem kapitalisme sama sekali tidak mengindahkan kesejahteraan
sosial, kepentingan bersama, kepemilikan bersama ataupun yang semacamnya. Asas
kapitalisme adalah kepuasan sepihak, atau dengan kata lain: setiap keuntungan

adalah milik pribadi.

Dampak buruknya adalah: terjadinya perbedaan kelas ekonomi yang semakin
nyata lantaran keuntungan sepihak yang hanya diperoleh kaum minoritas atau
golongan elit saja, tanpa mengindahkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya.
Akibatnya yang kaya akan semakin kaya, dan yang miskin akan semakin miskin; dan
pada akhirnya juga berdampak pada meningkatnya angka pengangguran dan

kriminalitas serta aksi anarkis dimana-mana.

Tujuan kapitalisme yang berasaskan pada bagaimana mengeluarkan biaya

produksi yang murah untuk memperoleh keuntungan yang setinggi-tingginya,

%0 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 87-88
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realitanya adalah bertolak belakang dengan Al Islam yang menganjurkan agar
seorang Muslim itu tidak sekedar mengumpulkan uang, melainkan Al Islam
menghimbau agar menyedekahkannya untuk kemaslahatan sosial. Adapun sistem
kapitalisme justru akan membentuk tatanan masyarakat yang egois, materialis dan

konsumeris.

Di sisi lain Marxisme menganut ideologi antara lain sebagai berikut: “Adapun
sistem Marxisme, maka meniadakan kepemilikan individu bahkan memandang
yang demikian itu menjadi penyebab rusak dan hancurnya dunia, dan kekuatan
produksi menjadi milik penguasa. Sedangkan individu tidak memiliki hak, kecuali
sekedar memenuhi kebutuhannya. Semua individu harus berusaha dengan seluruh
potensinya untuk kepentingan negara, sedangkan dirinya tidaklah boleh

mengambil kecuali sekedar kebutuhannya.”"

Sistem “Marxisme” (Sosialisme) itu menghendaki adanya pemerataan harta
dalam masyarakat yang diwujudkan dengan penghapusan kepemilikan pribadi dan
tersentralnya pengelolaan produksi dan pendistribusiannya oleh negara. Hal ini
berakibat pada penumpukan kekuasaan yang sangat besar pada Pemerintah / Negara;
dimana terdapat hal yang mengkhawatirkan yaitu bila Pemerintah / Negara dikuasai

oleh orang-orang yang jahat, maka akan berakibat pada munculnya kediktatoran.

Sementara Al Islam itu berada ditengah antara keduanya. Al Islam
menganggap bahwa kepemilikan adalah fitrah setiap manusia, sehingga Al Islam
memberikan kebebasan pada manusia untuk memiliki sesuatu (yang bisa
didapatnya baik melalui Waris, Wasiat, Hibah atau dengan Bekerja, Jual Beli,
Pemberian Negara, Pembagian Ghonimah, dll); hanya saja kepemilikan itu ada
batas-batasnya serta diatur oleh Syari’at Islam. Disamping itu di dalam Al Islam,

kepemilikan yang ada pada manusia itu sifatnya nisbi (relatif); karena kepemilikan

5t Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 88-89.
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itu merupakan amanah dari Allooh Jis 4ilses Pemilik yang sesungguhnya dari
segala sesuatu yang ada di langit dan bumi ini pada dasarnya adalah Allooh 4isw
i Allooh (M s 43 lah yang memiliki kepemilikan mutlak.

Allooh A s 4ilsa berfirman dalam QS. Al Baqoroh (2) ayat 284 :
S RS R FCA R REpY

Artinya:
“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di

bumi....”%?

Kepemilikan itu adalah amanah dari Allooh s 4is sebagaimana dalam
QS. Al Hadiid (57) ayat 7 :

440% >0 8~ - . 10 -6 8 627 g 4 0% P ¢ 8~
1988iTy oS00 16AT Gpdll O ad Gadlieig (Sas Ue 194815 dlglny alll Vg
Artinya:

“Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari

hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang

yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya

memperoleh pahala yang besar.”

Hak kepemilikan dalam Syari’at Islam bisa diperoleh melalui berbagai jalan yaitu :

a) Prosedur kepemilikan melalui Usaha / Bekerja

%2 Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Qur’an dan Terjemahnya, 71.
%3 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 901.
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Allooh Juis 4ilsw lah yang memberikan rizgi bagi manusia dan Dia menyuruh
manusia untuk berusaha mencari sebagian daripada rizqgi-Nya itu, sebagaimana dalam
QS. Al Mulk (67) ayat 15 :

B i 1585 BT B 15558 5 i (K0 dar ol 5

Artinya:
“Dia-lah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalanlah di segala
penjurunya, dan makanlah sebahagian dari rizki-Nya.”**

Al Imaam lIbnu Katsir 4 «ss, menjelaskan QS. Al Mulk (67) ayat 15 diatas
sebagai berikut: “Menyebarlah kemanapun kalian inginkan di penjuru-penjurunya,
dan berkelilinglah di sudut-sudut, tepian dan wilayah-wilayahnya untuk

menjalankan usaha dan perniagaan.”

Allooh i s 4ilaws pun berfirman dalam QS. An Nisaa’ (4) ayat 29 :

o

O 91 Jody 2K (Sl 1485 § 1547 cdl L@j G

€

., o

PP B 05
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku

dengan suka sama-suka di antara kamu...”*®

Jadi Allooh M35 43lsss menyuruh manusia untuk bekerja (bertani, beternak, ber-

industri, berburu, dan lain sebagainya) ataupun berdagang untuk mencari rizqgi yang

** Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 956.

% Ad Dimasyqy, Imaduddin Abul Fidha Ismail bin Katsiir, Tafsiir Al Qur'an Al Adziim, Jizah :
Mu’assasah Qurtubah, I, 1421 H/ 200 M, 14/75.

% Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an dan Terjemahnya, 122.
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telah Allooh Jis 4w siapkan bagi mereka. Adapun mencari rizqi itu hendaknya
dengan cara yang halal sesuai Syari’at Islam. Hal ini sebagaimana dalam Hadits
Riwayat Al Imaam Ibnu Maajah no: 2144, dari Shohabat Jaabir bin ‘Abdillah &)
aic, bahwa Rosuulullooh alu s 4dde 4l s bersabda :

09 &3 (i & Ogad ) Lati 0B Cllall 2 1skeTy Al 151 L) 1l
Gl B ghesrfy all) 15250 g Uail

Artinya:

“Wahai manusia, bertagwalah engkau kepada Allooh, pakailah cara yang baik dalam
mencari (rizgi). Sesungguhnya seseorang tidak akan meninggal sampai ia sudah
meraih seluruh (bagian) rizginya, meskipun tertunda darinya. Bertagwalah kepada

Allooh dan lakukan cara yang baik dalam mencari (rizqi).”>

Dalam ayat berikut ini, Allooh 35 43 melarang kaum Muslimin memperoleh
rizgi dengan cara yang harom seperti riba, sebaliknya Dia memerintahkan hamba-Nya
untuk ber-infag dan ber-shodagoh yang hal itu justru akan memancing datangnya rizqi
lagi serta keberkahan dari-Nya. Allooh =5 430 berfirman dalam QS. Al Bagoroh
(2) ayat 276 :

SAEA] Y] Altoa

Artinya:

“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.....

% Al Qozwainy, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid (Ibnu Maajah), Sunan Ibnu Maajah, 369.
Dishohiihkan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albaany.
%8 Departemen Agama Republik Indonesia, 4! Qui’an dan Terjemahnya, 69.
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Dengan demikian Syari’at Islam mendorong kaum Muslimin untuk ber-shodagoh
dari sebagian rizgi yang diperolehnya sebagai bentuk kepedulian terhadap sesama

manusia dan dalam rangka kemaslahatan sosial.

b) Prosedur kepemilikan melalui menghidupkan lahan / tanah yang mati

Di dalam Syari’at Islam, seseorang bisa mendapatkan hak kepemilikan dengan
jalan menghidupkan ‘fanah yang mati’ (yaitu: tanah yang tidak ada pemiliknya, dan
sudah tidak dimanfaatkan lagi oleh seorang pun). Hanya saja, di zaman sekarang
memang agak sulit mencari tanah / lahan yang tidak ada pemiliknya, karena biasanya
lahan-lahan mati itu terhitungnya sudah milik negara. Padahal di dalam aturan Allooh
iy 4ilsas semestinya tidak demikian, karena dunia ini adalah satu dan seluruhnya
adalah milik Allooh Jwis «ss: bukan dimonopoli baik oleh negara, sekelompok
orang atau perorangan siapapun. Terlebih lagi diakui sebagai milik negara-negara
tertentu yang mana negara-negara tersebut kemudian tidak menerapkan Hukum
Allooh s 4ilaws sehingga norma yang demikian itu menyulitkan bagi masyarakat
yang mengalami kesulitan dalam hal kepemilikan tanah untuk memenuhi hajat hidup
mereka. Padahal dalam Syari’at Islam, Allooh iy 4ises itu memberikan hak

kepemilikan bagi siapa yang pertama kali menghidupkan suatu lahan yang mati.

Diantara Syari’at Islam yang mengatur kepemilikan atas tanah oleh perorangan
adalah sebagaimana terdapat dalam Hadits Riwayat Al Imaam At Turmudzy no: 1379,
dari Shohabat Jaabir bin ‘Abdillah 4= &) ., bahwa Rosuulullooh alus 4le ) L

bersabda :

z

z

Y
-

4 o & ol (A

Artinya:
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“Barangsiapa menghidupkan tanah mati (membuka lahan baru), maka tanah itu

menjadi miliknya.”*

Namun demikian, jika selama 3 (tiga) tahun tanah / lahan yang dihidupkannya itu
tidak digunakan, tidak dipagari, tidak dibatasi, maka kepemilikannya menjadi
berpindah kepada orang lain yang menghidupkan tanah / lahan tersebut. Hal ini
sebagaimana atsar riwayat Yahya bin ‘Adam 4 4ss no: 287, dari Shohabat ‘Umar

bin Khoththoob 4ic 4 =, berkata,

Artinya:
“Barangsiapa yang menyia-nyiakan tanah selama tiga tahun, tidak
memakmurkannya, kemudian selainnya datang untuk memakmurkannya, maka

tanah itu menjadi milik bagi yang memakmurkannya.”®

c) Prosedur kepemilikan melalui Pemberian Negara, melalui Pembagian Fa’i atau

melalui pembagian Ghonimah
Fa’i adalah harta rampasan yang diperoleh dari musuh tanpa terjadinya
pertempuran. Sedangkan Ghonimah adalah harta rampasan yang diperoleh dari

musuh setelah terjadi pertempuran.

Allooh i s 4ilsaw berfirman tentang fa’i dalam QS. Al-Hasyr (59) ayat 7-8 :

9 At Turmudzy, Muhammad bin Isa, Sunnan At Turmudzy, 326. Dishohiihkan oleh Syaikh Nashiruddin
Al Albaany.
8 Al Quroosyi, Yahya bin ‘Adam, Kitaabul Khorooj, Kairo: Daarusy Syuruug, I, 1987 M, 122.



45

4

oStally Ay il s Jyls Al il JaT o Wty o Al sl i
S U3 dodid Jal ST g vg"‘ NI 5 Wb u,i, ¥ (S Jet
e \?f\ bﬁ,'u\ w,\.@.gj\ s1388l) (V) g;;u,/d\ NS Al u; aly 15515 15456 Lis
o sl dytgg dlr Gypaliy Gigoyy alll G Sab Gl Lalily agks
(A) Sspaial

Artinya:

(7) “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasul-Nya (dari
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah untuk Allah,
untuk Rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang
yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang
kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan
apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat keras hukumannya.

(8) (Juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman dan
dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya
dan mereka menolong Allah dan Rasul-Nya. Mereka itulah orang-orang yang

benar.”®

Dalam ayat ini terdapat petunjuk bagi Muslim yang memperoleh amanah sebagai
Penguasa agar berlaku adil sesuai dengan apa yang diperintahkan Allooh (A5 4dla
yaitu dengan mengkhususkan orang-orang fakir miskin, anak-anak yatim, dan ibnu
sabiil untuk diberi harta negara. Allooh J=is 4. memberikan alasannya dalam
kalimat “supaya harta itu jangan beredar diantara orang-orang kaya saja di antara
kamu (a&s sGEY & Agd Gs& Y 8. Jadi Syari‘at Islam itu bertujuan untuk

mempersempit kesenjangan sosial / jurang pemisah antara orang-orang lemah dan

81 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 916-917.
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miskin dengan orang-orang yang kaya, sehingga pada akhirnya mampu mewujudkan
keseimbangan ekonomi di dalam masyarakat. Hal ini jauh berbeda dengan sistem
kapitalisme, yang menjadikan orang-orang kaya itu semakin kaya dan orang-orang

miskin semakin miskin.

Tentang ghonimah, Allooh i 4ilass berfirman dalam QS. Al Anfal (8) ayat

41:
oS Gally (aedls (sl sty Jsally ok ) 86 son o akid W1 20005
owasl i 533 083N a3 e (e T g aly BT LY 201 i
[ ) 2 /// }& :E
e sl S e alllg

Artinya:

“Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan
perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak-
anak yatim, orang-orang miskin dan ibnussabil, jika kamu beriman kepada Allah
dan kepada apa yang kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari
Furgaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu.”®?

d) Prosedur kepemilikan melalui Waris — Wasiat - Hibah

Waris adalah perpindahan harta dari mayit kepada ahli warisnya, yang
ditunaikan setelah dilaksanakannya wasiat mayit dan membayarkan hutangnya.
Sedangkan Harta Warisan menurut pengertian ‘Ulama faraidh adalah harta yang

ditinggalkan oleh mayit.*®

62 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 267.
8 Al Fauzaan, Shoolih bin Fauzaan bin ‘Abdillah, at Tahgigat al Mardhiyah fi al Mabahits al Fardhiyah,
Riyadh: Maktabah al Ma’arif, II, 1407 H/ 1986 M, 24.
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Aturan Waris dalam Syari’at Islam sangatlah sempurna. Tidak ada agama lain
yang mengatur masalah waris sedetail Syari’at Islam mengaturnya, dimana Al Islam
membagi harta waris itu tidak hanya pada segelintir orang, akan tetapi dibagikan ke
semua anggota ahli waris sesuai dengan urutan derajat kedekatannya pada mayit. Hal
ini sebagaimana firman Allooh (i s 4lsus dalam QS. An Nisaa’ (4) ayat 11-12:

3 & st Bpd M (e G55 s vgb'uﬁu@h"sdu'uﬁuéjug‘vj
e S48 54 M5 280 08 g W5 150 550 o &) 35 e I 54 o3

~ ~ ~
T 82 g Z7
"

3 &1 s 8 5 98 &gk g5 B8 015 o35 31 g Do oy Wi (e 655
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(V) s b W05 el o B Slinb 538 i3 31 Gy (o) o o
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Artinya:

(11) “Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagahian dua orang
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagi
mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang
saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal
itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia

diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang
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meninggal itu mempunyai beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam.
(Pembagian-pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya
bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Maha Bijaksana.

(12) Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu mempunyai
anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri
memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai
anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari
harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan)
sesudah dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun
perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi
mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan
(seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam
harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka
bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya
atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli
waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari“at yang benar-benar dari

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.”®*

Adapun Harta Wasiat adalah kepemilikan harta / manfaat yang diberikan
kepada seseorang dengan cara tabarru’ (sumbangan) dari seorang (mayyit) yang

ditunaikan setelah kematiannya.®® Jadi Wasiat itu pada intinya adalah pesan dari

o4 Departemen Agama Republik Indonesia, 41 Qur’an dan Terjemahnya, 116-117
8 Yahya, Muhammad Ali Mahmud, Ahkamul Washiyah fil Fikhil Islaamy, Palestine: Jaami’ah An Najah
Al Wathoniyyah, 2010 M, 21.
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mayit untuk memberikan sebagian hartanya kepada pihak yang dituju, yang mana
pesan ini wajib ditunaikan oleh ahli warisnya setelah meninggalnya si mayit. Dan
dalam Syari’at Islam, Wasiat itu hanya boleh maksimal 1/3 dari harta mayit (terhitung
setelah ditunaikannya apa-apa yang menjadi kewajiban mayit, seperti: pembayaran
hutang mayit).

Terdapat dalam Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 3936 dan Al Imaam

Muslim no: 1628, dari Shohabat Sa’ad bin Maalik 4= & =), beliau berkata: :
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Artinya:

“Wahai Rosuulullooh, aku mempunyai harta dan tidak ada yang mewarisiku kecuali
anak perempuanku satu-satunya. Bolehkah aku bershodagqoh dengan dua pertiga
hartaku?”

Rosuulullooh alu s 4le &l s menjawab: “Tidak boleh.”

Aku bertanya: “Bolehkah aku menyedekahkan setengahnya?”

Beliau plu s 4de &) 1w menjawab: “Tidak boleh.”

Aku bertanya lagi: “Bolehkah aku shodagohkan sepertiganya? ”

Beliau menjawab: “Ya, sepertiga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya engkau
meninggalkan ahli warismu (dalam keadaan) kaya itu lebih baik daripada engkau

meninggalkan mereka dalam keadaan fakir dan meminta-minta kepada orang.”®

% Al Bukhoory, Muhammad bin Isma’iil, A Jaami’u Ash Shohiih (Shohiih Al Bukhoory), 967. Dan An
Naisaburi, Abul Husein Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairy, Shohiih Muslim, 1250-1251.
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Wasiat seperti ini tidak boleh diberikan kepada Ahli Waris. Hal ini sebagaimana
dalam Hadits Riwayat Al Imaam Ahmad no: 17663 dan Al Imaam Abu Daud no:
2870, dari Shohabat Abu Umaamah Al Baahiliy 4= &) =, bahwa Rosuulullooh e
alu s 43le 4 bersabda :

Syl e Y, A 5 o3 987 il 18 Al &y

Artinya:
“Sesungguhnya Allooh telah memberi hak kepada tiap-tiap yang berhak dan tidak ada

wasiat untuk ahli waris.”®’

Adapun Harta Pemberian (Hibah) adalah harta yang dipindah-pemilikan dari
pemilik semula semasa hidupnya kepada orang lain, tanpa tukar-menukar ( --
secara cuma-cuma — pen.).®® Hibah itu dilaksanakan semasa peng-hibah masih hidup,
sedangkan Wasiat itu dilaksanakan setelah pewasiat wafat. Pemberian-pemberian
sebelum meninggal dunia dapat berupa Hibah, Hadiah, atau Wakaf; dan bukan

berstatus Warisan.

Dasar Harta Pemberian (Hibah) adalah sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al
Imaam Ahmad no: 17936, dari Shohabat Khoolid bin ‘Adiy Al Juhanny 4 & ),
bahwa Rosuulullooh alu s 4le &) La bersabda:

P
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Artinya:

57 Hanbal, Ahmad, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, 29/210. Dan As Sajistani, Abu Daud Sulaiman bin
Al Asy’ats, Sunnan Abu Daud, Riyadh: Maktabah Al Ma’arif, II, 1417 H, 509. Dishohiihkan oleh Syaikh
Nashiruddin Al Albaany.

% Badawy, ‘Abdul Adzim, Al Wajiz Fii Figh Sunnah Wal Kitaabil Aziiz, Mesir: Daar Ibnu Rojab, IlI,
1421 H/2001 M, 373.
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“Barangsiapa mendapatkan kebaikan dari saudaranya yang bukan karena
mengharap-harapkan dan meminta-minta, maka hendaklah ia menerimanya dan

tidak menolaknya, karena itu adalah rizqy yang diberikan Allooh kepadanya.”®

Dalam hal ini, Syari’at Islam menghargai dan memperbolehkan adanya hak
kepemilikan bagi manusia. Bahkan sedemikian rupa Syari’at Islam melindungi hak
kepemilikan pribadi, manusia boleh mempertahankan hak kepemilikannya tersebut
sampai mati; sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Ibnu Maajah no: 2580,
dari Shohabat Sa’iid bin Zaid bin ‘Amr bin Nufail 4 4 =) bahwa Rosuulullooh
alu s aile &l La bersabda :

257 LA A (5 e
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Artinya:
“Barangsiapa yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka ia adalah

seorang syahid.””

Demikianlah perbedaan antara Syari’at Islam dengan teori-teori ekonomi buatan

manusia, dimana Syari’at Islam telah membuktikan sikap tawassuth (pertengahan).

Kemudian dalam Kitab “Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah”, Syaikh
Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asygor juga menambahkan contoh tentang sifat
tawassuth / pertengahan Syari’at Islam adalah dalam perkara sembelihan. Bagi orang
Yahudi, yang berhak untuk menyembelih adalah (harus) tokoh agama dan
menggunakan pisau yang sangat tajam dengan sekali tebas. Hal demikian tentu saja

menyulitkan. Sementara orang Nashroni itu sebaliknya, mereka membunuh ayam

% Hanbal, Ahmad, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, 29/456. Berkata Syaikh Syuaib Al Arnaa’uth,
“Sanadnya Shohiih.”

" Al Qozwainy, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid (Ibnu Maajah), Sunan lbnu Maajah, 439.
Dishohiihkan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albaany.
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tanpa mengalirkan darah. Adapun ummat Muhammad sl 4de &) L adalah
sebagaimana yang terdapat dalam Hadits : “Setiap darah yang dialirkan dan disebut

nama Allooh padanya, maka makanlah.” "* 2

Demikianlah apa yang kita dapati tentang sedikit dari sekian banyak bukti bahwa
Syari’at Islam dibangun diatas sikap pertengahan dan sesuai dengan fitrah manusia

dari zaman dahulu bahkan hingga akhir zaman nanti.

15) Karakteristik Syari’at Islam itu adalah seimbang antara kepentingan individu

(pribadi) dengan kepentingan masyarakat

Syari’at Islam menempatkan kepentingan individu (pribadi) dengan kepentingan
kolektif (masyarakat) secara seimbang dan proporsional. Al Islam menghargai dan
memberikan porsi pada hak & kewajiban individu, namun disisi lain Al Islam pun

menjaga hak & kewajiban kolektif (masyarakat) secara seimbang.

Syaikh Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor mengemukakan bahwa, “Zakat
itu merupakan maslahat kolektif yang memberi solusi bagi problematika yang sangat
sensitif, yang akan terjadi (secara bersamaan) pada saat seseorang menunaikan
zakat-nya sebagai upaya pendekatan diri pada Allooh iy 4ises  untuk
mendapatkan ganjaran dan pahala. Sholat Berjama’ah itu mewujudkan tujuan
sosial yang besar, akan tetapi dalam waktu yang sama mewujudkan maslahat yang

khusus bagi pelakunya.””

™ Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 90.

2 Hadits ini adalah Shohiih diriwayatkan oleh Al Imaam Al Bukhoory dan Al Imaam Muslim, dari
seorang Shohabat bernama Roofi’ bin Khodiij «ic &) ). Lihat: Al Bukhoory, Muhammad bin Isma’iil, Al
Jaami’u Ash Shohiih (Shohiih Al Bukhoory), 1403, no: 5509. Dan An Naisaburi, Abul Husein Muslim bin Al Hajjaj
Al Qusyairy, Shohiih Muslim, 1558, no: 1968.

7 Al Asyqor, Prof. Dr. “‘Umar Sulaiman, Khoshoo-isk Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 90-91.
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Jika kita telusuri tentang Sholat Berjama’ah, maka ada hak & kewajiban individu
(hubungan antara setiap individu terhadap Robb-nya, Allooh =i 4ils.); dan pada
saat bersamaan terdapat pula hak & kewajiban kolektif (masyarakat). Dengan
demikian ketika menunaikan Sholat Berjama’ah, seseorang diberi ganjaran pahala atas
ibadah Sholatnya pada Allooh =iy s serta dilipatgandakan pula pahalanya atas
berjama’ahnya dengan masyarakat lainnya; sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al
Imaam Al Bukhoory no: 645 dan Al Imaam Muslim no: 650, dari Shohabat
‘Abdullooh bin ‘Umar 4= & =) Kata beliau, Rosuulullooh aluy 4ade & la
bersabda:

S50 1 tes oo A4l BN, (7 SF ek A
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Artinya:
“Sholat berjama’ah itu lebih afdhol dibandingkan dengan seseorang sholat

sendirian dengan 27 derajat.”"

Hal ini menjadi bukti bahwa Syari’at Islam mengajarkan kaum Muslimin untuk

mempunyai rasa kebersamaan dengan orang lain.

Lebih lanjut, Syaikh Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor mengatakan,
“Terkadang ada sebagian orang yang memandang pada sisi Syari’at Islam ini,
dengan mengatakan bahwa Syari’at 1slam mengedepankan maslahat kolektif diatas
maslahat pribadi, karena orang yang menjelang mati dilarang untuk menindak
hartanya lebih dari sepertiga. Hal tersebut sesuai dengan kaidah figih “bahaya yang
khusus dikalahkan untuk bahaya yang lebih umum” (artinya: suatu tindakan yang

™ Al Bukhoory, Muhammad bin Isma’iil, Al Jaami’u Ash Shohiih (Shohiil Al Bukhoory), 162. Dan An
Naisaburi, Abul Husein Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairy, Shohiih Muslim, 450.
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akan berdampak pada membahayakan orang banyak itu lebih diperhatikan,

dibandingkan dengan bahaya yang berdampak lebih kecil atau khusus — pen.).”"

Berikutnya, beliau mengatakan, “Bisa jadi pula ada sebagian orang lain yang
memandang pada suatu sisi dari Syari’at Islam ini dan menemukan bahwa Syari’at
Islam mengharuskan membunuh sekelompok orang karena membunuh satu orang,
pada saat sekelompok orang tersebut bekerjasama untuk membunuh satu orang itu
dengan sengaja. Dan ada sebagian orang yang juga menemukan bahwa Allooh 4ils.
=35 melarang orang-orang beriman untuk memerangi orang-orang musyrikin dari
warga Mekah pada perang Hudaibiyah, disebabkan adanya sedikit kaum Muslimin
disana yang dikhawatirkan akan diperangi; sebagaimana firman Allooh (M3 4ilss
dalam QS. Al Fath (48) ayat 25: ™

Vs Al al OF 6868 iy pipdt amnddl f (S5ies 1958 Gl 4k
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Artinya:

“Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangi kamu dari (masuk) Masjidil
Haram dan menghalangi hewan korban sampai ke tempat (penyembelihan)-nya. Dan
kalau tidaklah karena laki-laki yang mu’min dan perempuan-perempuan yang
mu’min yang tiada kamu ketahui, bahwa kamu akan membunuh mereka yang
menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah Allah tidak
akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan
siapa yang dikehendaki-Nya kedalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak
bercampur baur, tentulah Kami akan meng-azab orang-orang kafir diantara

mereka dengan azab yang pedih.”

™ Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 91.
e Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 841-842.
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Dan ummat Islam diharuskan untuk berperang jika ada seseorang (baik laki-laki
maupun perempuan) dianiaya di bumi manapun, sehingga permusuhan menjadi

lenyap; betapapun yang demikian itu menuntut pada syahidnya ratusan orang.

Yang benar adalah bahwa Syari’at Islam tidaklah selamanya memperhatikan
kemaslahatan kolektif, atau kemaslahatan individu, karena Syari’at Islam adalah
satu; tidak ke Barat, tidak ke Timur, sebagaimana firman Allooh Jis 4llses dalam
QS. An Nuur (24) ayat 35" :
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Artinya:

“Allah (Pemberi) cahaya (kepada) langit dan bumi. Perumpamaan cahaya Allah,
adalah seperti sebuah lubang yang tak tembus, yang di dalamnya ada pelita besar.
Pelita itu di dalam kaca (dan) kaca itu seakan-akan bintang (yang bercahaya)
seperti mutiara, yang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak
berkahnya, (yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan
tidak pula di sebelah barat-(nya), yang minyaknya (saja) hampir-hampir
menerangi, walaupun tidak disentuh api. Cahaya diatas cahaya (berlapis-lapis),
Allah membimbing kepada cahaya-Nya siapa yang Dia kehendaki, dan Allah
memperbuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia, dan Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu.”’

7 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 550.
8 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 91.
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16) Karakteristik Syari’at Islam itu adalah Tidak Lepas dari Unsur Akhlaq

Diantara ciri khas Syari’at Islam itu adalah senantiasa menjunjung tinggi nilai

moralitas / akhlag.

Syaikh Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor di dalam Kitabnya membawakan
perkataan Dr. Abu Tholib (seorang ahli hukum) sebagai berikut, “Ada keterkaitan
yang sangat erat antara Syari’at Islam dengan prinsip-prinsip moral / akhlaq; yang
menjadikan kaidah perundangannya selalu dibangun diatas nilai-nilai akhlaq
sehingga mengakibatkan pada tegaknya berbagai teori perundangannya diatas nilai-
nilai akhlaq / moral tersebut.” Selanjutnya Dr. Abu Tholib mengatakan, “Pernyataan
ini dianggap merupakan karakteristik terpenting dari Syari’at Islam.”” Oleh karena
itu Syaikh Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor selanjutnya menjelaskan bahwa:
“Sesungguhnya ‘Aqiidah, Syari’ah dan Akhlaq bersenyawa dalam diin ini untuk
kemudian menjadi suatu aturan yang tunggal dan pedoman yang unik. Tidak

mungkin disebut dengan selain satu nama yaitu: Islam”.®

Kemudian Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor menambahkan: “Urgensi
akhlag dalam Syari’at Islam tentang aturan perundangan nampak jelas dari 3 sisi.
Pertama, Syari’at Islam mengharuskan memperhatikan sisi akhlaq pada segenap
hubungan internasional dan individu pada seluruh kondisi dan keadaan;
betapapun hal ini akan membebani seseorang atau negara berupa pengorbanan
yang mahal harganya. Dari sini lah, Syari’at Islam mewajibkan atas seorang
Penguasa yang Muslim untuk membatalkan suatu perjanjian yang diikat dengan
negara kafir (Yahudi) yang telah terbukti melakukan pengkhianatan terhadap

™ Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-isi Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 92.
8 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 92.
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perjanjian yang telah disepakati oleh kedua belah pihak, seperti terdapat dalam
firman Allooh dalam QS. Al Anfaal (8) ayat 58 ® :
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Artinya:

“Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu golongan,
maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang jujur.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat.”

Kedua, Allooh Jis 4w tidak memperbolehkan bagi Muslimin untuk menolong
saudara mereka seagama yang belum berhijrah, jika berada pada suatu kaum dimana
antara kita dan mereka telah terjadi kesepakatan; sebagaimana firman Allooh 4ilsw
=35 dalam QS. Al Anfaal (8) ayat 72 %
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Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta
dan jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman
dan pertolongan (kepada orang-orang yang muhajirin), mereka itu satu sama lain
lindung-melindungi. Dan (terhadap) orang-orang yang beriman, tetapi belum
berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun atasmu melindungi mereka,
sebelum mereka berhijrah. (Akan tetapi) jika mereka meminta pertolongan kepadamu

8t Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 270.
8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 273.



58

dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan
kecuali terhadap kaum yang telah ada perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.”

Ketiga, Rosuulullooh alss 4de &l Lo mengembalikan Abu Jandal yang lari
menyelamatkan agamanya dari kaum Musyrikin betapapun ia telah sampai pada
kaum Muslimin, karena Rosuulullooh sl 43l 4 s memelihara naskah perdamaian
Hudaibiyah yang mencantumkan ‘“mengembalikan Muslim siapa saja dari Mekah
yvang datang ke Madinah”. Dan para ‘Ulama telah memutuskan tidak bolehnya
menghkhianati penghuni daarul harbi, jika seorang Muslim memasuki kawasan
mereka dengan aman dari mereka. Dan tawanan perang Muslim harus mengutus
tebusannya kepada Ahlul Harbi atau kembali kepada mereka jika mereka
mempersyaratkan itu, sebagaimana firman Allooh iy 4s.s dalam QS. An Nahl
(16) ayat 91 %
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Artinya:

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji dan janganlah kamu
membatalkan sumpah-sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya, sedang kamu
telah menjadikan Allah sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu).
Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.”®

Demikianlah perbedaan yang sangat substansial antara pedoman / aturan dan
perundangan Syari’at Islam yang sangat unggul karena sangatlah terintegrasi seluruh

tatanannya antara satu nilai dengan nilai lainnya, termasuk nilai akhlag dalam

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 415-416.
8 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 92-93.
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perundangannya. Bahkan dalam kondisi perang sekalipun. Berbeda halnya
dengan perundangan buatan manusia yang moralitasnya didasarkan pada
kepentingannya, dan bukan pada sikap akhlaq dan moral yang permanen yang diatur

oleh Pencipta manusia.

Dapat ditambahkan pula seperti yang kita dapati dalam Hadits berikut ini dimana
seorang pedagang Muslim yang jujur dan amanah itu dalam Syari’at Islam ia
disetarakan kedudukannya dengan para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang yang
mati syahid, hal itu sebagaimana dalam Hadits Riwayat Al Imaam Ibnu Maajah no:
2139:

N ks g ade Al o ) Jguy JB B wis A oy ges o Al s oo
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Artinya:

Dari Shohabat ‘Abdullooh bin ‘Umar 4= & =, bahwa Rosuulullooh alu s 4de &) La
bersabda : “Seorang pedagang muslim yang jujur dan amanah (terpercaya) akan
(dikumpulkan) bersama para Nabi, orang-orang shiddiq dan orang-orang yang

mati syahid pada hari kiamat (nanti).” %

Kemudian dalam Hadits yang lain yang berkaitan dengan kasus Peradilan, maka
seorang Qodhi (Hakim) tidak boleh memutuskan perkara dalam keadaan marah /
emosi; karena ketika ia sedang marah / emosi maka ia berkemungkinan bersikap tidak
objektif, sehingga keputusannya cenderung dapat bersifat subjektif. Perhatikanlah
Hadits Riwayat Al Imaam Al Bukhoory no: 7158 dan Al Imaam Muslim no: 1717 :

8 Al Qozwainy, Abu ‘Abdillah Muhammad bin Yazid (Ibnu Maajah), Sunan Ibnu Maajah, Daar Ihya Al
Kutub Al Arobiyyah, 724. Syaikh Nashiruddin Al Albaany mengatakan “Hasan Shohiih” lihat Al Albaany,
Nashiruddin, Shohiih At Targhiib wat Tarhiib, Riyadh: Maktabah Al Ma’arif, I, 1421 H/2000 M, no: 1783, 2/342.
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Artinya:
“Dari Abu Bakroh «ic & =, beliau berkata: “Aku mendengar Rosuulullooh & Jla
alus ale bersabda: “Janganlah seseorang menghukum antara dua orang dalam

keadaan marah.” &

Serta masih banyak lagi ayat maupun Hadits lainnya yang menunjukkan bahwa
Syari’at Islam itu erat kaitannya dengan prinsip moral / akhlag. Bahkan Rosuulullooh
alu g e al La sendiri diutus untuk menyempurnakan akhlag manusia; sebagaimana
dalam Hadits Riwayat Al Imaam Ahmad no: 8952, dari Shohabat Abu Hurairoh =)
aic 4, bahwa Rosuulullooh als s 4ile & L bersabda :

SN Al (Y Cdnh )
Artinya:

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang shoolih.” '

17) Adanya Sanksi dalam Syari’at Islam

Syari’at 1slam senantiasa berkaitan dengan Iman; karena adanya konsekwensi
Sanksi dalam Syari’at Islam. Dalam artian, jika taat pada Allooh Juis 4lses maka
dijanjikan pahala yang besar; dan jika ber-ma’shiyat | tidak taat pada Allooh 4ilsaw
=35 maka ada ancaman / adzab yang pedih. Jadi ada sanksi dalam Syari’at Islam,
yang dalam hal ini menuntut keimanan kaum Muslimin untuk menetapi dan menepati

berbagai perintah dan larangan Allooh Al 5 43lsas tersebut.

% Al Bukhoory, Muhammad bin Isma’iil, 4/ Jaami'u Ash Shohiih (Shohiih Al Bukhoory), 1768. Dan An
Naisaburi, Abul Husein Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairy, Shohiih Muslim, 1342-1343.

87 Hanbal, Ahmad, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, 14/512-513. Dishohiihkan oleh Syaikh Syuaib Al
Arnaa’uth.
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Syaikh Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor menjelaskan, “Dalam Syari’at
Islam, sanksi memiliki warna khusus yang berbeda dengan perundangan manusia.
Benar bahwa Islam telah menjadikan hukuman tertentu bagi banyak tindakan
pelanggaran dan kriminal, sebagaimana telah dilakukan dalam banyak perundangan
manusia. Hanya saja, Allooh =iy 4\~ sebagai Penetap Syari’at mengarahkan
manusia yang lari dari hukuman karena mereka sepakat untuk meninggalkan
Syari’at Islam dan mengenyahkannya atau tidak menerapkannya atas suatu
tindakan kriminal atau tidak menerapkan hukuman itu dengan menggunakan
kekuasaan, status dan harta; maka Allooh =35 4~ mengarahkan kepada mereka
dengan hukuman lain melalui memusnahkan orang-orang dzolim atau melarang air
hujan turun atau kekeringan di bumi atau Allooh Jwis 4isaw Kirimkan topan dan

berbagai penyakit karena itu semua.”®

Beliau kemudian menambahkan pula beberapa contoh® sebagai bukti tentang hal
itu, antara lain adalah sebagaimana firman Allooh Jxis 4ils.s dalam QS. An Nisaa’
(4) ayat 13-14 :
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Artinya:

(13) (Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barang-

siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya kedalam

8 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 96.
8 Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 96-97.
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surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya;
dan itulah kemenangan yang besar.

(14) Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka

sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan.”®

Betapa Allooh J\is 4ilses memberi kabar gembira bagi siapa yang taat pada
Allooh =i 5 43l dan Rosuul-Nya alu s 4dle ) La meskipun demikian Allooh 4iss.

=35 juga mengancam dengan neraka bagi siapa yang ber-ma shiyat.

Contoh lainnya adalah terdapat dalam firman Allooh iy 4lses dalam QS. An
Nisaa’ (4) ayat 10:
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Artinya:
“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,
sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk ke

dalam api yang menyala-nyala (neraka).”®*

Allooh Juis 4l mengkategorikan orang yang memakan harta anak yatim
bagaikan memasukkan api neraka kedalam perutnya dan di akherat kelak akan

menikmati Neraka Sa ’iir.

Juga terdapat pula contoh sebagaimana firman Allooh Jis 4ilses dalam QS. At
Taubah (9) ayat 34-35:

% Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 118.
®! Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an dan Terjemahnya, 116.
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Artinya:

(34) “... Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa
mereka akan mendapat) siksa yang pedih.

(35) pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada
mereka, “Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.”%

Betapa Allooh =iy 4ilsus mengancam mereka yang tidak menunaikan zakat
bahwa mereka kelak akan disetrika tubuh mereka di dalam neraka Jahannam.

Syaikh Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman Al Asyqor selanjutnya menambahkan
pernyataan bahwa, “Dampak jera hukuman akherat lebih besar daripada dampak
hukuman dunia.” Kemudian beliau mengatakan bahwa, “Syari’at Islam tidak

mengabaikan sanksi yang bersifat duniawi.”*?

Hukum-hukum Allooh =3 4ilsws yang berkaitan dengan perkara sanksi dunia,
adalah antara lain terdapat dalam QS. An Nuur (24) ayat 2 :

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 283.
% Al Asyqor, Prof. Dr. ‘Umar Sulaiman, Khoshoo-ish Asy Syari’ah Al Islamiyyah, 99-100.
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Artinya:

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman
kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka

disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.”**

Dan juga dalam QS. An Nuur (24) ayat 4-5 :
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Artinya:

(4) “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik (berbuat zina)
dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka (yang
menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian
mereka buat selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik.”

(5) kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya),

maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”®

Juga dalam QS. An Nisaa’ (4): 15-16 sebagai berikut :

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur’an dan Terjemahnya, 543.
% Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 543-544.
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Artinya:

(15) “Dan (terhadap) para wanita yang mengerjakan perbuatan keji, hendaklah ada
empat orang saksi diantara kamu (yang menyaksikannya). Kemudian apabila
mereka telah memberi persaksian, maka kurunglah mereka (wanita-wanita itu)
dalam rumah sampai mereka menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan
lain kepadanya.”

(16) Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu,
maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian jika keduanya bertaubat dan
memperbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Sesungguhnya Allah Maha Penerima

taubat lagi Maha Penyayang.”®

Ataupun dalam QS. Al Maa’idah (5) ayat 33-34 berikut ini :
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Artinya:

(33) “Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang memerangi Allah dan
Rasul-Nya dan membuat kerusakan di muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau

disalib, atau dipotong tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau

% Departemen Agama Republik Indonesia, 47 Qur’an dan Terjemahnya, 118.
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dibuang dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) suatu
penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka beroleh siksaan yang
besar.

(34) kecuali orang-orang yang taubat (di antara mereka) sebelum kamu dapat
menguasai (menangkap) mereka; maka ketahuilah bahwasanya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.””’

Beberapa ayat-ayat diatas memberikan bukti bahwa setiap kesalahan harus
berakibat pada penerapan sanksi yang nyata. Walau demikian, bukanlah Syari’at
Islam itu diturunkan untuk menghukum manusia semata-mata, melainkan
bertujuan untuk menguji kepatuhan dan kepasrahan manusia terhadap Allooh
i s 4laa: dimana yang demikian pada hakekatnya adalah merupakan ibadah, juga
mendidik ke arah kebaikan, serta mencegah terjadinya perkara yang buruk. Dan
karena itu seyogyanya tidak lah ada alasan bagi kaum Muslimin untuk merasa

phobia (takut) terhadap Syari’at Islam.

Allooh =i 5 4is yang menciptakan makhlug, maka Dia lah yang tentunya lebih
mengetahui bagaimana cara memberikan “obat” terhadap makhlug-Nya, berupa Sanksi
dalam bentuk Syari’at / Hukum-Hukum apa yang terbaik untuk hamba-hambaNya.
Karena itulah Dia telah mencipta Undang-Undang yang terbaik untuk manusia
(sebagaimana yang tertera dalam A/ Qur’an dan As Sunnah) untuk menjaga agar
manusia tetap berada dalam fitroh-nya sebagai makhlug yang mulia. Namun
sayangnya kebanyakan manusia tidak menyadari hal ini, sehingga mereka bersikap
angkuh / sombong terhadap Syari’at yang diturunkan oleh Robbul ‘Aalamiin.

Berapa banyak kaum Muslimin di negeri kita ber-kiblat ke Barat karena “silau”
dengan kemajuan teknologi / duniawi negeri-negeri Barat, namun disisi lain mereka

lupa terhadap bahaya kerusakan moral / akhlaq yang menanti, dimana di Barat itu

%7 Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 164-165.



67

sendiri kerusakan yang terjadi sudah sangatlah dahsyat. Mulai dari kasus perkosaan,
pelecehan seksual, perselingkuhan, maraknya aborsi akibat kehidupan free-sex, hingga
berjangkitnya aneka macam penyakit seperti HIV, Ebola, bahkan sampai dengan
maraknya kasus pembunuhan, mabuk-mabukan, dan sebagainya, dan sebagainya.
Belum lagi kerusakan ‘agiidah yang tentunya jauh lebih berbahaya lagi. Nah, ketika
kaum Muslimin di negeri kita “menyerap” budaya Barat / Timur dengan tanpa
menggunakan “filter” (saringan) yang berasal dari Al Qur’an dan As Sunnah, maka

tunggulah kehancurannya akibat menyelisihi Syari’at yang berasal dari Allooh s

S,

Perhatikan berbagai sinyalemen Allooh iy 4isws dalam QS. Al Isroo’ (17)

ayat 16:
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Artinya:

“Dan jika Kami hendak membinasakan suatu negeri, maka Kami perintahkan
kepada orang-orang yang hidup mewah di negeri itu (supaya mentaati Allah) tetapi
mereka melakukan kedurhakaan dalam negeri itu, maka sudah sepantasnya
berlaku terhadapnya perkataan (ketentuan Kami), kemudian Kami hancurkan

negeri itu sehancur-hancurnya.”®®

Juga dalam QS. Al Isroo’ (17) ayat 58 :
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Artinya:

% Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 426.
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“Tak ada suatu negeripun (yang durhaka penduduknya), melainkan Kami
membinasakannya sebelum hari kiamat atau Kami azab (penduduknya) dengan
azab yang sangat keras. Yang demikian itu telah tertulis di dalam kitab (Lauh
Mahfuzh).”*

Ketika manusia berhukum dengan Undang-Undang buatan manusia (Hukum
Wadh’i) yang tidak terjamin kemanjurannya, maka perhatikanlah kehancuran moral
dan akhlag penduduknya, bahkan kehancuran negeri itu sendiri. Tidakkah Kkita mau

mengambil pelajaran ?

Oleh karena itu hendaknya kita kaum Muslimin menjadi orang-orang yang
senantiasa kembali kepada 4/ Qur’an dan As Sunnah, serta ridho terhadap Syari at

Islam yang telah Allooh (a3 43w turunkan bagi kebaikan manusia itu sendiri.

Sekian dulu bahasan pada kesempatan kali ini, mudah-mudahan Allooh 4ils
=iy selalu melimpahkan taufig dan hidayah kepada kita semua untuk istigomah

sampai akhir hayat. Kita akhiri dengan Do ’a Kafaratul Majlis -
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Jakarta, Jum’at malam, 15 Muharrom 1436 H — 7 November 2014 M.

% Departemen Agama Republik Indonesia, 4/ Qur’an dan Terjemahnya, 432.



